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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Analisis Pernikahan Beda Agama Menurut Pandangan
Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Di Kota Bawraja (Studi Kasus Kecamatan
Bawraja Timur). Masalah imi diangkat dari Beberapa Masyarakat Baturaja vang
melakukan Perkawinan Beda agama, hal tersebut sudah melanggar aturan yang
sudah tercipta baik dari hukum islam maopun undang-undang vang berlaku.
Akibatnya pernikahan tersebut idak sah dan haram uniuk dilakukan. Dalam Hukum
islam dan undang-undang sudah mengatur secara lerang-lerangan perihal
perkawinan beda agama. Skripsi ini dibuat untuk menjawab Permasalahan vait (1)
Bagaimana legalitas Pernikahan beda agama yang dilakukan di kota Baturaja
menurut pandangan Tokoh agama. (2) Bagaimana pandangan Tokoh Agama dan
Tokoh Masyarakat terhadap pernikahan beda agama di kota Bamraja. Jenis
peneliian vang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah Penelitian Lapangan
(Field Research). Penarikan sampel dengan cara Purposive sampling (Kasus Kritis)
dengan data primer dan sekunder. Selanjuinya menganalisa dilakukan dengan cara
deskripuf kualitatf, yang dimana menjelaskan seluruh permasalahan yang ada, lala
menarik kesimpulan serta pernvataan yang bersifat umum di tarik ke pernvataan
yang bersifat khusus. Hasil dan penelitian diketahui bahwa Hukum islam melarang
pernikahan laki-laki muslim dengan wanita non muslim, dan bagi vang melakukan
pernikahan beda agama maka akan dijahi hukuman dengan tidak sah dan haram
pernikahannya. Sedangkan menwrut undang-undang pemnikahan beda agama
dilarang tetapi fakia di lapangan masih adanya cela bagi mereka untuk melakukan
pernikahan beda agama dengan cara Menikah di luar negen dan mempermainkan
agama dengan pindah agama sementara, untuk jalan alternatif menikah di loar
negeri yaitu di negara singapura, australia dan lain sebagainya yvang melegalkan
perkawinan beda agama

Kata Kunci: Pernikahan Beda Agama, Hukum islam dan Hukum posinf.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Raden Fatah Palembang berpedoman kepada Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menieri Pendidikan Kebudayaan EI Mo, 158 Tahun 1987 dan No.
0543h/TI/1987.
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2. YVokal

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri atas

vokal wnggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat. Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh
I Fathah A Cpa
| Kasrah I e
| Dhermmah U Ak

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan hurof.

Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh
o Fathah dan va Ad At
¥ Fathah dan waw Au Ja
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda).

Contoh:
Tanda Mama Latin Contoh Ditulis
La -
- Fathah dan alifl] AfA hifta’
it Feethoh
: i
dern Rami
. wrd
alif vang
Mengpunakan
feruf va _
3 Kasrah dan va 1T A" ila
i Diicrrmionah den O/a X V amity
Waw

4. Ta Marbuthah

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikur:

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fashah, kasrah dan dhammah

maka translitarasinya adalah huruf 1;

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinva adalah huruf h;
Kata vang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang ail serta bacaan kedua

kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditranshiterasikan dengan f.




5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah ata asydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf
vang bertanda syaddah tersebut. Misalnva
Rabband = &) Nazzala = 15
Al-birr = 4l Al-hajj = gl

6. Kata Sandang al
a. Diikuti oleh hurof as-Svamsivak, maka ditransliterasikan dengan bunyinya,
vailu huruf [f] diganti dengan huruf vang sama dengan huruf vang
mengikutinya. Contoh:
Fpnal As-Sayyidu — Q¥= Ar-Tawwdbu
oA = Ar-Rajulu el As-Svams

b. Diikuti oleh huruf al-Qamarivah, maka diransliterasikan sesuai aturan-

aturan bunyinya. Contoh:
Catatan: kata sandang dimlis secara terpisah darikata yang mengikutinya

dan diberi tanda hubung (-).baik diikuti huruf as-Svamsivah maopun al-

Oramarivah.

c. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah udak dilambangkan karena dalam mlisannya berupa alif.

id. Penulisan Kata
Setiap kata, baik fi i, isim maupun feruf pada dasarnya ditulis terpisah. Akan
tetapi, suatu kata yang didalamnva ada harakat atau huruf vang tidak dibaca
(dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata

setelahnya.
Contoh:
ArahL Semestinva Cara Transliterasi
Jik 4 315 Wa aufii al-kaila Wa auful-kaila
ol e iy Wa lilighi ‘ald al-nds Wa illdhi “alannds
A ﬁrﬂ Yadrusu ff al-madrasah Yadrusu fil-madrasah
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e. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnyva vang berlakn dalam bahasa

Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk hurof awal kalimat,

awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atan empat tersebut
didahului kata sandang of, maka vang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf

awal nama, bukan humf awal kata sandangnya. Contoh:

Al

Kedudukan Arab Transliterasi
Awal kalimat ki i Man arafa nafsahu
MNama diri e W) dana ey Wa md Muhammadun (g
Rasad
Nama tempat 8 aiadl Adidall Sy Minal-Madinail-
Murawwarah
Mama bulan Cheinay g I Hld syahri Ramaddna
Nama diri didahului_al AR a3 Zahaba as-Sydafi T
Nama tempat didahului A5l s ey Raja 'a min al-

Makkah

Penulisan kata Allah

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdin

sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingea ada huruf

atan harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf

kapital. Contoh:

Walldhu = iy
Mirallchi —dlll (pa
Filldihi —dil A

Lilighi —ufl
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BAB I
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara vang berke-pendudukan yang di
dalam nya terdin dan Beragamnya agama, etms maupun budaya. Fakia tersebut
vang menjadikan negara Indonesia sebagai negara yang terkenal di mata dunia
dari segi budavanya. Namun demikian indonesia juga merupakan negara yang
penduduknya ber-mavoritas Muslim terbesar di Duma. Mayvoritas penduduk
Muslim imi vang kKemudian menjadikan Indonesia menjadi negara vang
memikat untuk di jelajahi. Beberapa peneletian memperlihatkan dengan
banyaknya penduduk ber-agama islam, Indonesia dapat di anggap sebaga
negara yang sanggup menerangkan suatun nilai-nilai keislaman di dalam
kehidupan masyarakainva sehari-hari Pendapat tersebut memang benar adanva,
namun terthantahkan oleh nyata sosial nya yang Menunjukkan bahwa Indonesia
sendiri merupakan kesatan dari multi kebudayaan. '

Islam adalah agama yang membuat sual aturan dalam kehidupan
berumah tangga, islam adalah sebuah agama vang mengatur segala hal terutama
pada kehidupan manusia serta tata cara kehidupan di dalam rumah tangga.”

Unink membangun suatu rumah tangga dan kehidupan bermasyarakat,
islam membuat tjuan vang dimana terdapat dua wjuan di dalam islam vang
pertama melindungi Keluarga dari kesesatan, maka islam melarang secara
lerang-lerangan perbuatan zina sebagaimana di cantumkan di dalam Al-guran.
Yang kedua islam memerintahkan untuk melaksanakan dan mentaati apa vang
telah di mliskan di dalam Al-qur”an contoh nyva wajib melaksanakan kewajiban
sebagai seorang muslim serta bertanggung jawab atas perbuatannya. Dengan ini
Islam membuat aturan sebagai pedoman manusia agar manusia menjalani
kehidupannya dengan secara teratur dan di senangi oleh Allah SWT.

! Maria Ulfsh Anshor, rafir wlang Permikahan lintas agomoPerspekiafl Perempuan dan
Pluralisme, Kapal Perempuan {Jakarta, 2004}, ii.
* Abuntawab Haikal, Refasia Perkawinan Rosulullah, Pedoman ilmo jayva (Jakarta 1993).1.



rg'.inr-l JEJmua_Hai.uyu‘iJ u.i_uuuu.ﬁ_;uulﬂpiu‘ﬂj
#ﬂ'ﬁ:dﬁmﬂw}-ﬁ-ﬂj lydxgﬂs.uﬁ.a“ﬂ'bﬂu‘h
ku1*gh.ﬂan_;ﬂ.ﬂl_‘h:l1ulﬂquﬂl_g Jl.dlu.“u_p.h-lﬂ.d_‘l

1 3A agdad il

Artinva: “Dan janganlah kamu mentkahi perempuan musyrik sebelum
mereka beriman sungguh hamba sahava perempuan vang beriman lebih
baik: daripada perempuan musvrik meskipun dia menarik hatimu dan
Janganiah kamu nikahkan (laki-loki} dengan (perempuan} vang beriman
sebelum mereka beriman sungguh hamba sahava loki-laki vang
beriman lebih baik daripada faki-laki musvrik meskipun dia menarik
hatimu mereka mengajak ke neraka sedanghoan Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izinnva Allah menerangkan avat-avamyva kepada
manusia agar mereka mengambil pelajaran.’

Dapat di pahami ayat imi melarang laki-laki muslim  menikahi
perempuan yang bukan muslim begin juga sebaliknyva perempuan muslim
menikahi laki-laki yang bukan mushim. Berdasarkan hukom i1slam di Indonesia
juga melarang pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan yang
bukan mushim.begitn juga di dalam agama lain yang ada di Indonesia sama-
sama melarang komunitasnya menikah dengan yang tidak seiman.

Agama vang ada di Indonesia Khususnya di kecamatan batraja timur
ini. Contohnya Islam, Knsten, Khatolik, Buddha, Konghucu, tokoh agama
mempunyai pendapat tersendin tetapi sama-sama melarang pernikahan antara
pria maupun wanita yang tidak seiman. tetapi di baturaja timur. Ini masih pro
dan kontra terhadap pernikahan beda agama, sebab semua agama sama-sama
tidak menginginkan pernikahan terlarang it terjadi. Seiring berjalannya waktu
dan perkembangan zaman ini yang membuatnya tidak bisa di tahan, sehingga
membuat pernikahan beda agama imi terjadi vang dimana di dalam masyarakat
bamuraja sudah terbiasa bergaul bersama agama lain maupun, ras, etnis, asal-
usul dan lannya, yang sudah lama terjadi mulai dari anak-anak sampai dewasa,
baik di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah. Hal seperti imi merupakan

snawati, Pernikahan Beda Agama Didalarm Al-Owe o ayvad 224, (Ciputat: lentera islam) 8,
Google haook



hal vang wajar tidak bisa kita menuup kemungkinan di karenakan negara kita
adalah negara Indonesia negara Bhinneka Tunggal ika *

Karena itu kita saling mengenal sebagai seseorang vang berbeda asal-
usulnya, baik dari kepercayaan perbedaan agama, menjadi suatu hal yang biasa.
Zaman sekarang im hubungan antar manusia bak dan pacaran maupun
hubungan sesama manusia lainnya bukanlah suatu hal yang aneh. Pernikahan
beda agama yang dilarang agama pada masa sekarang terjadi begitu saja, sebab
ruang lingkup bermasyarakatnya lah yang menjadi dasarnya.”

Suatu pernikahan beda agama di negara kita ini sudah menjadi
pembicaraan  besar  dikarenakan tokoh masyarakat penduduk  bawraja
menganggeap suat fenomena perkawinan beda agama, memang benar dilarang
di dalam awran hukum islam, tetapn di dalam hukum positf, penduduok
mengangap suatu hal yang wajar dalam mensikapi nya. Suatn pernikahan beda
agama rata-rata mavoritas penduduk tidak menyetujui adanva hal tersebut,
tetapi bagi mereka penikahan beda agama itu dianggap suatu fenomena hal vang
biasa, khusunya penduduk kecamatan baturaja timur.® Undang-undang tahun
1974 No. 1, ientang perkawinan. Disana mengesahkan perkawinan vang
menurul kepercayaan masing-masing serta menurul hukum agama. Di dalam
undang-undang tersebut dijelaskan melarang suatu perkawinan antara pria dan
wanita yang berbeda keyakinan’ Tetapi dasar hukum tersebut tidak
mengurungkan niat penduduk dalam melakukan pernikahan yang di haramkan
(perkawinan beda agama). Maka para penduduk melangsungkan pernikahannya
ke luar negara karna sodah sebagai jalan alternatif mereka untuk
penyelesaiannya. Ada beberapa vang bisa di akses bagi mereka yang ingin
melangsungkan pernikahan terlarang tersebut, contohnya negara Australia dan
singapura serta negara yang membolehkan perkawinan tersebul. Sepengetahuan

penulis, kecamatan Baturaja imur ialah kecamatan vang penduduknya rata-rata

* Hasil Wawancara Ketua MU bapak Dvs. H. Admdsti Somad mengenai pemikahan beda
agamea di baturaja

* Ahmad nurcholis, Peagalamsen Enipidrls Perntbaban beda agamea, (Y ogyakarta, 2004 ) xx.

® Hasil Wawancara Dengan Ustadz Riza Masvarakat kecamatan baturaja timuar, 270822

T Sumivati My, Hukum Perkawinan filom don wndang-undang perkowinar(Undang-undang
Moo | tahun 1974, Temtang perkowinan ), Y ogyvakara Libeny, 1982, 136-137.



muslim, suasana di kota nya juga berjalan seperti biasa dalam melaksanakan
peribadatan tidak ada konflik sebab daerah tersebut terkenal dengan kehidupan
beragamanya. Tetapi, disana ada beberapa vang melakukan pernikahan tdak
seiman contohnya islam dan krsten, tapi tdak semuanya melakukan
pernikahan 1tu. vang di dapat peneliti dalam sejarahnva dahulu banyak
pernikahan beda agama terhadap pengungsian cina dan belanda *

Untuk melaksanakan pernikahan beda agama di  singapura
persvaratannya sebagai berikut, ialah keduva mempelai wajib tinggal di
singapura selama 20 hari it batas minimalnya. ketika sudah memenuhi svarat
maka calon mempelai baru bisa mengurus administrasinya secara online , di
gedung pendaftaran untuk menikah (In The Building Registration for Merried).
Pemernintah singapura mengatur perkawinan disana bisa melalui online baik dari
warga lokal maupun warga asing. tidak perlu lama dalam wakiu 20 menit, dan
membayar 20 dollar singapura. Untuk melakukan perkawinan beda agama di
sana tidak mempersalahkan perkawinan tersebut, karena perkawinan tersebut
legal dan dapat di terima di dalam hokum negara manapun. dan juga
mendapatkan sertifikat perkawinan legal.”

Dalam pandangan tokoh agama Majelis Ulama Indonesia mengatakan
bahwa Pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan Ahli Kitab, adalah
haram dan tidak sah." Pada awran pemerintah negara Indonesia telah
mengatakan bahwa pernikahan beda kevakinan dianggap tidak sah dan
batal. " pada aturan lainnya melarang, seria agama melarang . tetapi ada
beberapa praktisi hukom mengatakan bahwa masih ada celah yang isa
ditembus sehingga peraturan dan fatwa yang berlaku bisa di anggap lemah.
Contohnya dengan mengatas namakan HAM (Hak Asasi Manusia) yang
terdapat sebagaimana dalam undang-undang Hak Asasi Manusia tahun 1999
No. 39 yvang mengatakan bahwa setidaknya terdapat 60 Hak sipil warga negara

¥ Hasil Wawancara dengan pegawai Disdukcapil Kota Bataraja, 500922

* Islam, 2004 Legal Marriage Registration i singapore 2 (1),20-3

% Faesol Jamaloddin, Farwa MUT: Perkawinan rertang perkawinan beda agama , dalam jumal
penepatan sanksi pelaku perkawinan vol.5 No. 45uni 2005,

UKumedi ja'far, Hubien perdawinan Gfam df  ndenesia, (Bandar Lampung: Argasa
Pratama, 2021y 75, Google book



vang tidak boleh di lakukan dengan cara penerobosan atau dikurangi oleh siapa
saja.™

Calon mempelai bisa melakokan pindah agama untuk mengikuti calon
Kekasihnya, maka bisa di kamakan sah, apabila pernikahan nya sesua
Kevakinannya. menurut perspektf Hak Asasi Manusia, permikahan im setiap
Tahunnya ada sejalan sama zaman, bukan hanya di indonesia. Pandagan hukum
Hak asasi manusia di Indonesia ialah adanya UUD Tahun 1999 No. 39 tentang
Hak asasi manusia yvang di dalamnya terdapat 106 pasal dan 11 bab."* Maka
dengan adanya UUD, Hak asasi manusia merupakan hak-hak vang di jamin oleh
ketentuan hukum. apabila melakukan pelanggaran terhadap hak asasi manusia
maka merupakan suatn pelanggaran atas hukum . Uniuk membela kesadaran
bersama-sama atas keberadaan HAM, maka pemerintah mencatat bahwa etika
harus mengedepankan isu-1su HAM. Walaupun pada dasarmya HAM bukanlah
berada pada wilayah polink, namun dalam prakiek bernegara, terlaksananya
HAM secara baik dan bertanggung jawab sangat tergantung kepada kemauan
politik dan tindakan politik dari peayelenggara negara. '

Dan sangat minim sekali pemahaman masyarakat khususnya
masyarakat Kota Bamraja mengenai perkawinan beda kevakinan. Oleh sebab
ini penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana legalitas perkawinan beda
agama menurul pandangan okoh agama dan tokoh masyarakat?, Dan bagaimana
pandangan Tokoh agama dan Tokoh masyarakat terhadap pernikahan beda
agama di Kota Bamraja 7, Serta apakah dapat dikenakan akibat hukum bagi
vang melakukan pernikahan beda agama menurut pandangan tokoh agama dan
tokoh masyarakat?. Yang membuat penulis tertarik untuk menganghkat peristiwa
permasalahan dalam skripsi yang i beri judul sebagai berikut: “Amnalisis
Permikahan Beda Agama Menurut Pandangan Tokoh Agama Dan Tokoh
Masvarakat Di kota Baturaja (Studi Kasus Kecamatan Baturaja Timur)™.

1 Kahamddin Svafroddin, Jurmal Pesnkiran Syowri ah das Hiks cApakah bisa melakokan
perkawinan beda agama di Indonesia 7 vol 4 Mo, 1,(Marer 20200:53-31 1

Y Svakur, Teniva ferwalb temang kel beda agama menurar hukion di Tndonesia (Tanggerang:
Hukumonline 2004}, Google book

" Rozak Sastra, Pengkajion hukum rentang perkowinan beda agane (Jakarta 200154,



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Hukum pernikahan beda agama vang dilakukan di kota Baturaja
menurut pandangan tokoh agama ?
2. Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap pernikahan beda agama
di kota baturaja?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Peneletian
1. Tujuan
Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, adapun mjuan dan
penelitian skripsi ini sebagai berikur:
a. Mengetahui legalitas werjadinya pernikahan beda agama yang di lakukan
di kota Baturaja
b. Mengetahui suvatu perbedaan pendapat dari tokoh agama dan tokoh
masyarakat sebab terjadinya Pernikahan beda agama
2. Manfaat
Manfaat dan Kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Memberikan pemahaman terhadap warga penduduk kecamatan baturaja
timur tentang pernikahan beda agama
b. Mendapatkan ilmu tentang dampak dari pernikahan beda agama, dan
akibat hukum bagi vang melakukannya. serta faktor apa saja vang
menyebabkan terjadinva perisiwa pernikahan beda agama tersebut
¢. Guna memperoleh gelar 51 prodi Perbandingan madzhab

D. Metode Penelitian
Untuk pembuatan skripsi ini membutuhkan data penunjang bahkan data

khusus, ialah yang di peroleh dalam metode penelitian. contohnya sebagm
berikut :

1. Pendekatan Penelitian
Unmk mengungkap suatu permasalahan yang sudah ada, penulis
menggunakan metode pendekatan yuridis empiris di dalam menganalisa
suatu permasalahan pernikahan beda agama ini, penulis memerlukan bahan-
bahan hukum yang nanti akan digunakan sebagai kolaborasi antar data



primer yang di peroleh dari lapangan dengan data sekunder. Selanjutnya
penulis juga melakukan metode pendekatan historis Kritis, mengenai latar
belakang tersebut serta kenapa sebagian penduduk di kecamatan baturaja
timur melakukan pekawinan terlarang (Perkawinan beda agama)
Jenis Penelitian
Penulisan ini menggunakan metode Kualitatf, penulis mengambil
sampel sebagai data primer dari hasil wawancara terhadap masyarakat
kecamatan bawraja tumur bagi yvang melakukan perkawinan beda
agama serta penulis mengambil sumber-sumber dari buku yvang di gunakan
oleh penulis sebagai data sekunder.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dar penelitian imi adalah masvarakat kecamatan baturaja
tumur sehagai berikut:
a. Tokoh masyarakat
Tokoh masyarakat adalah seseorang vang di akui sebagai orang
vang terhormat di daerah tersebut vang di akui oleh masyarakat sekitar.
Di dalam peneliian ini penulis melakukan wawancara terhadap
masvarakat dalam konteks masvarakat tersebul memahami isi dan
pernikahan beda agama contohnya seperti pegawai lembaga ataupun
orang yang sudah ma di daerah tersebut. Penulis sudah mendapatkan
informasi dari Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat yaitu Bapak
Bahren, Ustad Liwa dan Ustadz Samun, Ustadz Agus, Bapak Ikhsan
Serta Tokoh Masvarakat Bapak Poniman dan Bapak Sugiat. Bapak Palo,
bapak sugeng, serta bapak cecep abdussyakir, ibu kasih Selaku wkoh
masvarakat yang di akm kehormatannya.
b. Sampel
Sampel adalah suatm bagian vang di ambil menggunakan cara
metode menetapkan dan menentukan di dalam hal ini penulis sudah
mendapatkan sampel dengan cara langsung kelapangan (survei) setelah

¥ Antonius Simanjuntak, Harmontons Farmily, Bungaran, (Jakarta 2013) h.165



itu penulis menetapkan tiga pelaku vang elah melakukan perkawinan
beda agama di kecamatan baturaja timur.
4. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data penulis melakukan penelitian
dengan cara menggabungkan metode lapangan dan metode kepustakaan,
penulis menggunakan sifat primer dan sekunder dalam penelitiannya. '

a. Yang utama dalam penelitian ini penulis melakukan penarikan sampel
dari masyarakat kecamatan baturaja timur vang melakukan pernikahan
beda agama. Setelah it penulis meneliti dan juga mewawancarai tokoh
agama dan wko masyarakat, yang kemudian penelii menjadikan ini
sebagai sumber data primer.

b. Penelii mengambil data dan beberapa sumber sebagm data sekunder
contohnya jurnal, artikel. dan buku-buku.yang berhubungan dengan
permasalahan pernikahan beda agama sebagai inti pembahasan
penelitian ini.

5. Tekhnik Analisis Data
Peneliti  memperoleh  seluruh  data  menggunakan  ekhnik
menganalisa ialah memprioritaskan hasil dari  pengamatan (entang
permasalahan pernikahan beda agama, vang dimana penelii membuuhkan
manusia sebagal objek dalam peneliiannya. Serta penelii mengambil
seluruh data baik primer maupun sekunder.
6. Lokasi Penelitian
Hal vang paling penting dalam melakukan penelitian studi kasus
ialah tempat penelinan. Peneliti melaksanakan penelitian di kecamatan

Baturaja Timur, kabupaten Ogan Komering Ulu, provinsi Sumatera Selatan.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian berupa skripsi, skripsi yang berjudul tentang perkawinan beda
agama dalam pandangan hukum Islam di Indonesia. Yang disusun: Anggin

' Djaenal Aripin, Metode Pevelitian Hikur, (Jakarta 2000007-18



Anandia Putri Ul Yogyakarta (2018). Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah penelitian sebelumnya hanva membahas tentang perkawinan beda
agama vang hanya dalam pandangan hukum Islam di Indonesia.

Perbedaan dengan penelitian ini, peneliian sebelumnya membahas
tentang pernikahan beda agama yang diambil dari pandangan hukum Islam
vang berdasarkan dari hasil kajian pustaka sedangkan penelitian imi
menganalisis suatu pernikahan beda agama yang terjadi di kota Baturaja
berdasarkan jenis hasil penelitian lapangan, dan juga melakukan wawancara
terhadap wkoh agama dan wkoh masyarakat di kota Bawraja. Serta penelitian
ini menjelaskan secara detail bagaimana suvatu pernikahan beda agama di
legalitas kan di Kota Baturaja, dan apakah dapat dikenakan akibat hukum bagi
vang melakukan pernikahan beda agama ini.

Penelitian berupa skripsi perkawinan beda agama dalam pandangan
figih Islam dan kompilasi hukum Islam vang dileliti oleh sofiati, universitas
Muhammadivah Makassar (2021). Perbedaan dengan penelitian imi iyalah
penelitian sebelumnya mengutip skripsinva berdasarkan kajian pustaka dan
mengambil berdasarkan perspekuf figih Islam dan kompilasi hukum Islam,
sedangkan penelitian ini studi kasus di Baturaja tentang pernikahan beda agama
vang menurut pendapat tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Penelitian berupa skripsi tentang perkawinan beda agama di Indonesia
vang (studi kasus di yayasan harmoni mitra madania). Yang disusun oleh Dhiya
Fahira fakulias Syari’ah dan bhukum UIN Syanf Hidayawllah 2021
perbandingan dengan penelitian imi berstudi kasus Kecamatan Baturaja timur,
sedangkan skripsi vang disusun oleh Dhiva Fahira berstudi kasus di vayvasan
harmomi mitra madama. Jems peneliiannyva sama-sama merupakan dengan
metode kualitatif tetapi skripsi Dhiva Fahira di dalamnya tdak secara detail
menganalisa sesuatn perkawinan beda keyakinan di Indonesia, penelitian ini
secara detail mengoreksi dan menganalisa suatu pernikahan beda agama di kota
Bamraja serta membandingkan svatn pendapat wkoh agama dan tokoh
masyarakat dan dikoreksi juga melalui hukum-hukum yang membahas
pernikahan beda agama. Dan penelitian ini juga melakukan metwode pendekatan



dan wawancara terhadap masyarakat khususnya di Kecamatan Baturaja timur
perihal bagaimana suat pernikahan beda agama itu terjadi serta apakah dapat
akibat hukum bagi vang melakukannya, yvang di mana penelitian ini sangat
berarti dan bermanfaat ke depannya untuk negara maupun masyarakat
khususnya di kota Baturaja.

Penelitian berupa jurnal tentang membuka perkawinan beda agama yang
di milai dari dalam perbandingan hukum penelitian dan universitas Islam
Indonesia ini menyimpulkan secara detail mengenai pernikahan beda agama ini
berdasarkan departemen hukum menghimban dari beberapa agama di negara
kita telah melakukan pernikahan beda keyakinan dalam hal ini lah perkawinan
terlarang ini banyak di krtik oleh mayoritas muslim mulai dar wokoh agama
dan tokoh masyarakat di karenakan bertentangan dengan akidah islam.
Sedangkan penelitian ini menyampaikan persoalan pernikahan beda agama vang
membahas peristiwa permasalahan perkawinan beda agama. Yang perlu di
bahas karena berimplikasi pada persoalan hukum.

Perkawinan suam hal vang privasi, vang harus ditelin jika melakukan
perkawinan beda agama. karena mendorong negara untuk mengeluarkan
regulasi terkail persoalan pernikahan beda agama ini. Penelitian ini mengambil
keputusan berdasarkan UU Tahun 1974 No 1 tentang perkawinan. Maka dari

itulah sua perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari jurnal.

. Kerangka Pembahasan (outline) Skripsi Sementara

Adapun untuk memperoleh peneliian yang berkualitas, maka akan
disusun penelitian yang terar. penelii menggunakan kerangka pembahasan
vang terdiri dari lima bab serta di dalamnya terdapat beberapa Sub bab yang
berkaitan sam sama lain. Kerangka pembahasan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

Pada Bab I pendahuluan, pada bagian ini memuat di dalamnya latar
belakang masalah Yang diteliti, yaimu faktor yang menjadi dasar munculnya
masalah sehingga pentingnya dilakukan penelitian. Rumusan masalah,
berfungsi untuk merumuskan inti masalah vang diangkat dan latar belakang
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masalah. Tujuan dan manfaat penelitian, di sini disesuaikan dengan rumusan
masalah. Penelitian terdahulu, berfungsi salah saunya sebagai buki bahwa
penelitian yang diangkal memang bersifat memiliki kebaruan dan penelitian
sebelumnya. Metodologi  peneliian, difungsikan sebagai upayva untuk
bagaimana menggah data dalam penelitian, termasuk juga bagaimana penelitian
tersebut akan dilaksanakan sistematika pembahasan kemodian kerangka
pembahasan vang berisikan kerangka sementara dari penelitian berupa sknipsi.

Bab II , berisi deskripsi oleh peneliti berupa peraturan undang-undang
dan hukum islam vang mengacu pada dalil Al-Qur'an maupun pandangan 4
mazhab serta fatwa yang mengharamkan praktik perkawinan beda agama.

Bah IIT gambaran lokasi penelitian, yang di dalamnva akan dimuat oleh
paparan oleh penelint mengena letak geografis, kondisi sosial masyarakat baik
it berhubungan dengan keagamaan, pengalaman pernikahan beda keyakinan
vang dilakukan oleh beberapa dan warga kecamatan Baturaja timur.

Bab IV melakukan pemaparan dari hasil penelitian, dan melakukan
analisa terhadap perkawinan beda agama. Serta memaparkan juga hasil dari
wawancara terhadap masyarakat kecamatan Baturaja timur perihal perkawinan
beda agama yang terjadi.

Bab ¥ penutup dan kesimpulan dari peneliti, vang berisikan saran dari
peneliti yang berguna untuk masyarakal, dalam bab ini juga penulis
melampirkan daftar pustaka dan lampiran lainnya.



BABII

PERNIKAHAN BEDA AGAMA MENURUT UNDANG - UNDANG
DAN PANDANGAN HUKUM ISLAM SERTA DALIL AL-QURAN

A. Pernikahan Beda Agama Mennrut Undang-Undang

L.

Menurut Un -Undang Tahun 1974 No.1

Permmikahan beda agama di negara Indonesia tidak mengatur secara
detail dalam amran Undang-undang pernikahan beda agama. Perihal imi
terlihat jelas setelah di baca ulang oleh peneliti sebab di dalam pasal-pasal
dalam undang-undang pernikahan tersebul, hanya mengatur perkawinan
orang yang berbeda kewarganegaraan dan perkawinan campuran.

Didalam perawran Undang-undang di dalamnya tudak mengatur
secara rinci, Serta undang-undang perkawinan juga di dalamnya tdak
menjelaskan secara jelas.maka dari itu peneliti membaca ulang di dalam
undang-undang perkawinan disana *masih memberikan peluang bagi semua
agama uniuk menghukuminva. Peristiwa tersebul sesuai pasal 2 ayat (1)
petkawinan sah apabila di lakukan menurut keyakinan hukum agamanya
masing-masing serta keyakinan yang Mereka percayai."®

Pernikahan beda agama merupakan suatu peristiwa sensitif untuk di
bahas karena sampai sekarang merupakan peristiwa yang masih
kontroversial baik di masvarakat manpun tokoh agama. mulai dari berbagai
aneka ragaman agama vang ada di indonesia yang memunculkan pengaruh
terhadap sosial masyarakat dan hobungan dengan agama-agama yang
lainnya,di dalam hukum kelvarga indonesia dalam hubungannya merupakan
peristiwa hukum yang bagus unmuk di elin pada masa sekarang ini adalah
pernikahan beda agama.

Kabar berita pernikahan beda agama dan prakiek serta aturan nya di
negara Indonesia dapat kita lihat dalam buku undang-undang aturan

perkawinan campuran .di buat aturannya di dalam buku undang-undang

" Mahmud Marzuki, Perelitian Hakum, (Jakarta: Kencana, 2017), 196, Diaskses pada 12

Movember, 2022, Google book
It Sen Pustaka yustisia . Kompidlasi ke Bilone, (Yogyakarna: Pustaka widyatama, 20040, 11,

Diakses pada 12 Movember, 2022, Google book.
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perkawinan tahun 1974 No. 1 dan Staatsblad No. 185 tahun 1898 mengatur
jelas perihal perkawinan campuran yang menjelaskan sebuah aturan hukum
pernikahan beda agama di dalam pasal 6 dan 7 dalam staatshlad.

Di dalam staatshlad kita dapat pahami pernikahan beda agama sudah
di tentukan Pasar hukomnya. Dh sana menjelaskan avainya secara tegas
bahwasannya suain perkawinan tdak dapat di cegah hanva atas dasar
perbedaan agama. atas dasar aturan ini suam pernikahan beda agama
memiliki dasar hukum dan di legalkan, tetapi menurut pandangan pakar
hukum di hapus dan di batalkan oleh undang-undang perkawinan.
Walaupun tidak secara fo the point bahwa pernikahan beda agama di larang.
Sebagian dari aturannya beberapa menyebutkan bahwa pernikahan beda
agama merupakan haram di lakukan di Indonesia. ™

Dasar hukum Undang-undang No. 1 tahun 1974 vang mengatur
perkawinan beda Agama di Indonesia peraturan ini berisikan 67 pasal dan
14 bab dan untuk penerapan atran dari pemerintah 1975 No. 9 sudah
berlaku secara efeknf saat tahun 1975 anggal 1 okiober undang-undang
tentang perkawinan ialah undang-undang vang pertama di negara Indonesia
vang membuat aturan secara nasional terhadap perkawinan juntuk ursan
perkawinan sebelumnya dan semua yang berhubungan dengannya diatur
dalam beberapa hukum. dengan seperti iu mjuan dar undang-undang
perkawinan mengacu pada campuran hukum yang terdahulunya banyak
macam.

Berhubungan dalam permasalahan permkahan beda agama tidak ada
satu pun pasal vang mengatur secara detail terhadap pernikahan beda agama
di dalam undang-undang perkawinan untuk menentukan pernikahan beda
agama di perbolehkan atan tudak sudah terdapat di dalam undang-undang
1974 no. 1 tetapi di dalam undang-undang ini tidak mengatur secara legas,

sebab undang-undang pernikahan ini mengikuti sistem norma penunjuk

" Ewis Murlelawati, Hukim pldane, beluarge, dan bisnds, (Jakarta, kencana prenadarmedsa,
2013). 66
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pada peraturan hukum agama serta menurut keyvakinan masing-masing, jadi

undang-undang perkawinan ini tidak mengatur secara jelas™.

Ada beberapa pasal vang menjadikan dasar pernikahan beda agama

vang di lihat Dari undang-undang 1974 No. 1 sebagai berikut:
a. Pasal 2 avat (1)

Berkata bahwa perkawinan sah apabila, menurut hukum
agamanya masing-masing dan kevakinannya.di dalam pasal 2 im
menjelaskan secara tegas lagi tidak ada pernikahan beda agama yang di
lakukan tdak sesuai dengan hukum agamanya sebagaimana lerdapat di
undang-undang 1945, Dalam artian undang-undang tersebut sudah jelas
menyerahkan sepenuhnya pada masing-masing agama untuk menjalankan
sesual peraturan yang di tegakkan oleh negara indonesia. Untuk
menentukan suam perkawinan di bolehkan atan tidak merajuk pada UL
1974 no. 1 tetapi, udak di jelaskan langsung maka untuk keabsahannya
lergantung pada agama yang di yakini.

Pasal 8 huruf (f)

Di dalam Undang-Undang 1974 No. 1 di sana mengatakan :
‘bahwa perkawinan akan dilarang ketika kedua orang vang masih ada
hubungan antar agamanya maupun peraturan yang terlaksana, tidak
boleh kawin®. Atas dasar pasal 8 ini dapat di simpulkan bahwa adanya
larangan yang tegas pada undang-undang 1974 no. 1 serta aturan-aturan
vang lainnya, juga terdapat larangan pada hukum agama vang di
yakini.” Menurut pasal 2 ayat (1), Bahwa pasal 8 huruf (f) Undang-
undang Perkawinan, Unik Menenmkan apakah bisa atau tidak
perkawinan beda agama maka undang-Undang menverahkan semuanya
kepada hukum agama yang di yakini.

“ Sudargo Gautama, Heukion antar gedongan,(JakanaPT. Ichtiar Bano Wan Hoeve, |9800,12.
= Sajuti Thalib, Hukurn Kekelwargaas Indoresia: Berlaka bagd Usar iolam, (Jakara: UL Press,

1986). 18
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c. Pasal 57

Undang-Undang yang mengatur mengenai perkawinan beda
agama, berkata: bahwa maksud dari undang-undang ini adalah dua
orang yang melakukan perkawinan berbeda kevakinan mnduk pada
hukumnya yang berlainan. perbedaannva terletak pada orang vang
berkewarganegaraan Indonesia dan beda kewarganegaraan.

Pazal di atas berkaitan pada Undang-undang 1974 No. | perihal
perkawinan beda agama, di sebabkan sebelum lahirnya undang-undang
tersebut sebelumnyva sudah mengatur masalah perkawinan beda agama
ini. peraturan tersebut merupakan peraturan yang terdahulu yang di
keluarkan pada masa Hindia belanda sebagaiamana yang tertulis pada
Staatsblad No. 158 tahun 1898 yang bernama Regeling Op De Gemende
Huwalijiken (GHR).*

d. Pasal 66

Menyatakan Di dalam undang-undang 1974 No. 1 yang
ketentan nya di atur Sebagaimana yang terdapat di dalam HOCI, HGR,
BW, serta peraturan yang lainnya Seperti halnya yang di amr dalam
undang-undang 1974 No. 1 vang tidak berlaku Lagi setelah dinyatakan.
selanjuinya atas dasar pasal 66 di dalamnya menyebutkan Bahwa
aluran-aturan yang sudah lama dapat di berlakukan (jika didalam
Undang-undang perkawinan belum ada a|11.1:c'au'|l'q.-'aljl_H

Perkawinan beda keyakinan ini tidak di atur secara tegas didalam
Undang-undang 1974 No. 1 dan juga perkawinan beda keyakinan im
tdak dijelaskan bisa atan udaknya jika dilakukan pelaksanaanva, maka
dengan adanva Pasal 66 Undang-undang perkawinan permasalahan
perkawinan beda keyakinan wajib berpegang pada peraturan lain yang
ada contohnva (Regeling Op De Gemengde Huwelijk No. 158 5 1898).

Aturan perkawinan campuran.

= I M. Pattiasina, Pelobsaraan Undang-undang Perbawinan Dalom Perspekal Krliten,

(Jakama: Gunung Mualia, 1994),81,Google book
% 1. M. Pattiasina, Pelaksanaan Undang-undang Perkawinan Dalam Perspekolf Kristen,
(Jakama: Gunung Mulia, 1994),82-91 Google book
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2. Pencatatan terhadap Perkawinan Beda Agama di dalam Undang-
Undang

Bertepatan setelah 1 tahun di han Kemerdekaan Indonesia Tepat nya
Pada tanggal 21 November 1946.maka lahirlah undang-undang baru yaim
tahun 1946 nomor 22 mengenal pencatatan pernikahanm, Rujuk dan Thalak.
Sehingga undang-undang huwelijksordonnatie No 348 5. 1929 Jo. No. 467
5 1931 dan vorstenlandsche Huwelijksordonnatie No 98 5.1933.

Dengan hukum inilah maka lahimya hukum tentang pencatatan
pernikahan di Indonesia. Namun demikian walaupun pemberlakuan
undang-undang pencatatan Pernikahan, rujuk dan talak imi Hanya berlaku
untuk di Jawa maupun Madura =

Kepada calon mempelm yang ingin melakukan pernikahan maka
harus melakukan pemberitahuan kepada pegawai pencatatan untuk di
jadikan bahan Dalam pengawasan. Selanjuinya vang boleh menerima

pemberitahuan  maupun melakukan pengawasan ialah pegawai yang
dimnjuk olehnya maupun menteri Agama Yang bisa melakukan
pengawasan serta bisa membenkan pemberitahuan informasi. Setelah im
apabila seseorang ingin melaksanakan pernikahan, maka wajib membayar
upah pencatatan dan apabila seseorang yang ingin melakukan pernikahan
tersebut udak mampu membayar maka akan dilakukan dispensasi. Yait
menunjukkan keterangan surat tidak mampu darn kepala desanya hal
tersebut tidak dipungut biaya. =

Berhubungan dengan suatu pelanggaran yang diberlakukan baik dan
calon vang melakukan maupun pegawai pencatatan pernikahan. Yai, vang
pertama.bagi calon vang hendak melakukan perkawinan tetapi tdak
dicatatkan maka akan dihukum denda sebanyak Rp 50. Kedua, kepada
pegawai pencatatan pernikahan vang tidak melaksanakan pekerjaannya

sesuai jalan mgasnya maka akan dihukum dengan hukuman Korungan

= Mardani, Hukum keluarga Islam di Irdonesia {Jakarta - Kencana Pranadamedia Group. 2016),
12.Google Book

= Mardani, Hakwre keliarga Islam o Fidenesnr, (Jakama: Kencana Pranadamedia Group. 2016),
57 .Google Book
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selama-lamanya tiga bulan atau denda sebanyak Rp. 100, di dalam undang-
undang ini bermaksud bahwa sebuah pencatatan perkawinan hanvalah
sehagai syarat administratif .

Maka setelah im dijadikan lah undang-undang tahun 1974 nomor 1
tentang perkawinan, pada rumusan pasal 2 avat (2) vang mengatur setiap
perkawinan harus dicatar ™

Terjemahan dari pasal 2 undang-undang perkawinan tersebul.
Terdapat dua pendapat vang pertama bahwa perkawinan bisa dikatakan sah
apabila menurut kepercavaan masing-masing dan agama masing-masing
sesuai hukum agamanya. Sedangkan administratif yvaitu hanyalah sebuah
pendafiaran saja. Menurut pendapat yang kedua, pasal 2 avan (2) merupakan
pasal vang tidak bisa dipisahkan. Pendapat kedua ini dapat dikaitkan pada
akibat hukum dari suatu pernikahan, sebab suam perkawinan mest ada
akibat hukumnya di antara lainnya sebaga berikut®’:

a. Timbulnya hak-hak dan kewajiban suami istri

b. Suami istri wajib memelihara dan mendidik anak-anaknya

c. Bapak berhak menjadi wali nikah dari anak perempuannya

d.  Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan itu menjadi anak sah
e. Mahar menjadi milik istri

f. Menjadi halal hubungan seksual antara suami istri

g. berhak saling mewaris antara suami istri, demikian juga anak-anak yang
dilahirkan dari perkawinan in berhak saling mewarisi dengan orang
(uanya.

h. Apabila seorang suami’ istri Sudah wafat maka salah seorang dari
mereka berhak menjadi pengawas baik terhadap harta maupun terhadap
anak-anak mercka, kecuali hak-hak mereka disebut secara sah oleh
pengadilan.

“ Undang-undang tahun 1974 No. | tentang perkawinan pasal 2 avai {2)
= Mohd. Idris Ramulyo, Mk Perkawinar Filer: Suatn Analisis Undang-undang tabun 1974
Mo | dan KHI, (Takarta: Bomi aksara 1996) 123,
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Jika menurut terjemahan maka suatu perkawinan akan sah dengan
cara menurut hukum agama maupun Kepercavaannya masing-masing.
Berhubungan dengan pencatatan imi pada peraturan tahun 1975 nomor 9
menegaskan mengenai aluran pelaksanaannya, disebutkan bahwa seseorang
vang ingin melakukan perkawinan tetapi idak mencatatkan permkahannya
kepada pencatat pernikahan maka akan dikenakan denda sebanyak Rp., 7500
Dan bagi pegawai pencatatan pernikahan yang melanggar aturan maka
dikenakan hukuman 3 bulan paling lama atan di denda sama dengan pelaku
yang tidak mencatatkan pernikahannya.

Tetapi masih ada aturan vang lainnya sebagaimana yang terdapat
pada peraturan perundang-undangan, mengenal pencatalan perkawinan
muslim vang diatur di dalam kompilasi hukum Islam ialah suate perkawinan
vang harus dibuat dan dicatatkan oleh pegawai pencatatan pernikahan.™
vang untuk dijadikan sebagai dasar bukunya. Dan apabila belum
mencatatkan  pernikahannya ke pencatatan perkawinan maka akan
dilakukan isbhat nikah yang akan dilaksanakan di pengadilan Agama
sﬁempat,““ perihal isbat nikah i dapat dilakukan baik oleh suami istr
ataupun anak dan wali contohnya yang berhubungan dengan perihal perihal
sebagai berikut

Hilangnya surat tanda bukt permikahan

a.
b. Adanya perceraian setelah perkawinan

fa

Adanya kebimbangan tentang sah atau tidak suat perkawinan

=

Sebelum berlakunya undang-undang 1974 nomor | adanya perkawinan
e. Adanya perkawinan yang dilakukan seseorang vang sudah sesuai

menurut undang-undang 1974 nomaor 1.

“* Peraturan Pemerintah tahun 1975 No. 9 Tentang pelaksanaan undang-undang tabun 1974
Mo. | tentang Perkawinan Pasal 45

= Beri Pustaka Yutisia, Kompilasi Hukisn isfam, (Yopyakarta: Pustaka widvatama, 2004),
34 Diakses 09 Movember 2022, Google haook.

* Seri Pustaka Ywtisia. Kompilasi Hubum (slam._ (Yogyakarta Pustaka widyatama, 2004),35,
Diakses 09 Movember 2022 Google haook

* KHI Pasal 7 ayat (3)



Perihal administrasi kependudukan mengenai pernikahan beda
agama berdasarkan undang-undang ditnjukan pada suain instansi yang
mempunyal hak untuk mencatatkan perkawinan tersebut, maka muncullah
undang-undang yang memberikan suau kewajiban kepada kantor catatan
sipil untuk mencatatkan pernikahan mereka. Tetapn yang di mana pada
sebelumnya itu belum ada auran yang pasti dan masih berdasarkan pada
putusan yurisprudensi Mahkamah Agung (MA), vang terdapatl pada putusan
nomor 1400/k/pdu'1986. Maka kantor catatan sipil diperbolehkan tidak
menyetujui untuk pencatatan perkawinan beda agama yang belum adanya
legalitas di negara Indonesia. Berhubungan dengan permasalahan
petkawinan beda agama berdasarkan uondang-undang  administrasi
kependudukan di dalam undang-undang imi dibuat agar udak ada suatn
penyelundupan hukum vang menjadikan kemudahan pada undang-undang
administrasi kependudukan tahun 2006 nomor 23, melalul undang-undang
2006 nomor 23 pada pasal 35 huruf (a). Hukum vang ada di Indonesia
kemungkinan membuka dan mengakui perkawinan beda agama di
Indonesia dengan cara meminta agar suatu pengadilan menerapkan untuk
dapat dicatatkannya perkawinan beda agama di kKantor catatan sipil.
Pernikahan beda agama akan dinilai pada pengadilan negeni perihal
keahsahannya setelah mengajukan permohonan. *

Undang-undang tahun 2006 nomor 23 pasal 35 mengatakan: “untuk
mencatatkan perkawinan sebagaimana pada pasal 34 di sana berlaku suam
perkawinan akan diputuskan di pengadilan™.

Pada deskripsi pasal 35 huruf {(a) “pengertian perkawinan yang
diputuskan di pengadilan ialah Bagi vang melakukan perkawinan beda
agama’.

Pernikahan beda agama menurul undang-undang administrasi
kependudukan merupakan pencatatan perkawinan vang berhubungan
dengan pengesahannya. Dan dapat disimpulkan bahwa perkawinan beda

% Meng Djubaidah, Pencaratan Perkawinan dan Perkawinan Tidek dicarer (Menurut hukum
tertulis dan hukum Islam), (Jakarta: Sinar Grafika, 20100225
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agama wajib mendapat penetapan dari pengadilan. Jadi suatn keabsahan
perkawinan beda agama sudah diawr dan dietapkan oleh hakim Maka
selanjuinya diperbolehkan untuk dicatatkan pada suatu instansi setempat.
Tetapi instansi  yang mempunyal kewenangan dalam  mencatatkan
perkawinan beda agama sesum vang terdapat di dalam undang-undang
administrasi kependudukan i sendiri menurut pasal 34 ayat (4) ialah:

“Yang dimaksud pada avat 1 pelaporan bagi pendoduk yang
beragama muslim dilaksanakan oleh KUA kecamatan.™

Dan di dalam peraturan pemerintah tahun 1975 nomor 9 perihal
pelaksanaan undang-undang tahun 1974 no 1 mengenai perkawinan. Bab 2
pasal 2 ayat (1) mengatakan:

“Pernikahan  untuk pencatatannva yang ingin  melaksanakan
perkawinan menurut agama Islam, akan dicatatkan oleh pegawa
sehagaimana terdapat pada undang-undang nomor 32 tahunl954 perihal
pencatatan nikah, rujuk maupun talak™.

Maka kantor wrusan Agama (KUA) wmgasnva mencatatkan ke
perkawinan yang beragama muslim saja, selain dan yang dimaksudkan
maka hal tersebut wewenang dari kantor catatan sipil. Contohnya
pernikahan beda agama yvang sekarang tugas dari kantor catatan sipil.

Mahkamah agung memberikan jalan tengah kepada pelaku yang
mau melaksanakan perkawinan beda agama dengan cara mengeluarkan
solusi hukum agar dapat diterima permohonannyva kepada kantor catatan
sipil yang di mana instansi ini bertugas untuk Melangsungkan permohonan
kepada calon vang tdak beragama muslim unmk menerima calon
permohonan pernikahan Sesama aguma.“

Pumsan dari Mahkamah agung mengenai perkawinan sesama agama
masih mengalami konflik tetapi dari putusan Mahkamah agung tersebut
memupakan solusi hukum  sebagai pengisi kosongnya hukum  yang
disebabkan dalam undang-undang 1974 nomor 1 di sana ndak mengatr

i Pasal 2 avat (2) Pada pp tahun 1975 No. 9
* Pursan Mahkamah Agung Nomor 14005/ pdy 1986
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secara tegas, maka putusan Mahkamah agung nomor 1400/k/pdu/ 1986 ini
sebagai yurisprudensinya yang dapat menvelesaikan peristiwa perkawinan
antar agama, sebagai salah satn sumber hukum vang sudah ditetapkan di
Indonesia.

Pernikahan beda agama begitu banyvak terjadi karena perkawinan
tersebut dapat dicatatkan pada kantor catatan sipil yang bertugas melayvam
baik dari pencatatan dan lain sebagainya. Tetapi hal tersebut tidak dapat di
lakukan disemua kantor catatan sipil, baik bagi yang ingin melakukan
pencatatan perkawinan tersebutl. bahkan kantor catatan sipil bisa menolak
suaty permohonan pencatatan. Maka pelaku-pelaku calon yang ingin
melaksanakan pernikahan beda agama mencari jalan tengah dengan cara
menikah di luar negen contohnya di Australia vang melegalkan pernikahan
beda agama. Sampai sekarang pengadilan tdak permah memutuskan
maupun menyatakan perkawinan beda agama tidak sah yang dilaksanakan
di kantor catatan sipil.

Maka dari itu masvarakat beranggapan bahwa prakuk perkawinan
beda agama adalah sah secara hukum negara. Karena perkawinan beda
agama dicatatkan di kantor catatan sipil sedangkan pelaksanaannva menurut
agama kepercayaan masing-masing yang melangsungkan pernikahan beda
agama. **

3. Perkawinan menurut KUHP (BW)
a. Larangan Perkawinan
Sebagaimana terdapat di dalam KUHP di sana ndak menegaskan
secara jelas pada perkawinan beda agama tetapi menegaskan bahwa
perkawinan beda agama dilarang di antaranya ialah:

1) Mereka yang masih ada ikatan keluarga dalam garis kKeturunan baik
dari yvang lurus ke atas maupun ke bawah ataupun garis keurunan
vang menyamping. ivalah antara saudara laki-laki maupun sandara
perempuan.

¥ Rusli, Tama, Perkawinan Anter Agana don Mosalakava, (Bandung: Shantika Dhanma
1984, 37.
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2) Paman atan Paman orang tua dan anak perempuan saudara atan cucu
perempuan sandara atan ipar laki-laki dan ipar perempuoan dan antara
Habibie orang tua dan anak laki-laki sandara ataupun cucu laki-laki
saudara.

3) Teman melakukan zina setelah dinyatakan salah karena berzina oleh
keputusan hakim

4) Setelah melakukan pembubaran perkawinan terakhir jika belum
lewat wakm 1 tahun dan maka memperbaharui I.'mzrl'zzm'i.11.-1|'||'|!.rz|_jﬁ

b. Asas Monogami dalam Perkawinan

Yang diawr dalam KUHP mengenai hukum perkawinan atas
dasar monogami dan berlaku ialah setiap suami hanva boleh mempunyai
salu 15tr saja.sesual pada pasal 27 KUHP begitu juga sebaliknya seorang
istri tidak boleh mempunya suami lebih dari Satn, KUHP melihat hanya
sebatas hubungan keperdataan, pasal 26 KUHP mengatakan perkawinan
ialah hubungan yvang sah bagi laki-laki dan perempuan dalam jangka
seumur hidup. Maka dapat disimpulkan pada pasal 26 KUHP hanya
perkawinan yang memenuhi syarat yang dapat ditetapkan dalam KUHP
dan syaral maupun peraturan agama disisihkan. KUHP ini berpegang
pada asas monogami absolut serta melarang poligami. Larangan pada
KUHP ini merupakan peraturan umum. Maka bagi vang melanggar akan
diancam untuk membatalkan perkawinan vang dilaksanakan, ™ dalam
KUHPF perkawinan dikatakan sah ketika telah erpennhi syarat hukuom
serta ketentuan hukumnya.

KUHP udak melihat dari agama apa saja unmk sebagai salah
safu syarat sahnya perkawinan. Terdapat pada pasal 81 KUHP di sana
sudah ditegaskan, tetapi tidak boleh adanya suatu upacara keagamaan
vang dilaksanakan, sebelum kedua antara pihak memberikan buki
kepada pejabat agama bahwa mereka sudah melaksanakan perkawinan
di hadapan pegawai kantor pencatatan sipil.

i Ekoa Saputro, Al-Hikmah: pendidikan dan studi islam, vol 10, No. | (Maret 2022),12.
" R_Subekii. Pokok-pokok Hukiwm Perdara, (Jakana: Intermasa, 1985)23
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¢. Pencatatan Perkawinan
Pencatatan perkawinan merupakan alat bukt bahwa sudah
pernah lakukan Hal tersebut akan berguna suatu saat sebagai pembuatan
akia kelahiran Kartu kelnarga maopun hal lainnva vang sebagaimana
untuk syarat-Syaratnya nanti. Di dalam KUHP perihal pencatatan

perkawinan sudah Diatur pada pasal 101 dan pasal 100 bagian 7.

1} Di dalam pasal 101 KUHP apabila ternvata tidak permah ada daftar
Ataupun telah hilang maupun akia perkawinan tersebut tdak
Terdapat di dalamnva, maka suau bukt apakah cukup atan tidak
Mengenai adanya perkawinan diserahkan kepada hakim dengan
Syaral memang benar adanva hubungan antara suami dan istri.

2) Didalam pasal 100 KUHP perkawinan tidak bisa dibuktikan dengan
Cara apapun terkecuali pada akia pelaksanaan perkawinan yang
Telah didafiarkan pada catatan sipal kecuali dalam pasal pasal yang

Diatur. ™

B. Pernikahan Beda Agama Menurut Pandangan Hokom Islam

Pernikahan pada dasarnya merupakan kebuuhan kodrati setiap
manusia, disini kebutuhan manusia untuk menikah juga telah diakui sebaga
salah sam hak asasi manusia vang dijamin oleh negara. Perkawinan juga
merupakan salah satn peristiwa terpenting dalam kehidupan masyarakat kita,
karena perkawinan tidak hanya menyangkut kedua mempelai. tetapi juga
dengan orang tua dan kedua belah pihak, saudara kandung, bahkan anggota
keluarga.

Cinta dalam ajaran [slam sudah dikenal sejak zaman dahulu, tepatnya
sejak zaman penciptaan Nabi Adam ‘alaihi salaam dan Sin Hawa. Makna cinta
it sendin dalam Islam sangat sakral, cinta perlu dilandasi dengan perasaan dan
dibuktikan dengan perbuatan. Dan apa vang Kita cintai di muka bumi im

i KUHP Pasal 100 bagian ke-7
* KUHP Pasal 101 bagian ke-7
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haruslah karena Allah ta'ala. Tidak baik dan bahkan berbahaya jika kita
mencintal hanya karena nafsu.

Menurut kamus akbar bahasa Indonesia, Adanya cinta sening kah
mereka berharap sekali & terpikat. Cinta adalah alasan bagi gerakan pada dunia.
Cinta, makhluk kudus ini, sebuah kendaraan kebutuhan pria terhadap
perempuan. Lantaran itu, saal pasangan-pasangan nikah beda kepercayaan it
digerakkan sang saling cinta, Mereka mempunyai hak penuh & absolut buat
menyayangi juan luhur mereka secara baik & benar. Ketika cinta mereka
lapang dada & ikhlas, mereka punya hak merealisasikan firrah dasar i pada
ikatan luhur pernikahan. Ikatan & janji kudus vg penuh tanggung jawab &
dilandasi dengan penuh kasih sayang, ini merupakan kedahsyatan kekuatan
cinta.

Didalam Kitab Undang-undang Huokum Perdata disana tdak
memberikan suatu pengertian perkawinan, Tetapi pengertian perkawinan dapat
dilihat dalam Pasal 26 KUHPerdata vang menyatakan bahwa hukum hanva
memandang perkawinan dari  hokom  perdata, KUH Perdata masih
mempertahankan nilai-nilai perkawinan, vang dimana menyerahkan segala
pelaksanaan perkawinan kepada masvarakat, baik dari prakik masyarakat atau
agama maupun kepercayaan orang-orang yang terlibar*!

Pernikahan adalah sesuatu yang sakral, sesuain vang sangal penting bagi
kehidupan manusia, termasuk kehidupan beragama, dan pernikahan dianggap
sehagai bagian dari ibadah. Tujuan pernikahan bagi orang percaya harus
menjadi sarana untuk menghindan perbuatan jahat dan menghindan dosa.
Dalam konteks ini, pasangan vang baik yang cocok memainkan peran penting.
Dua orang mukmin melalui perkawinan membentuk sebuah keluarga, dan

hubungan mereka akan dinnungkan dengan memperkuat rasa saling cinta dan

4 Bahrawi [slah, Monib Mohammad, folow don ek asasd Masusie dalem pendangan
Nircholis Mafid, (Jakara: PT. Gramedia Pustaka Utama, 20013, 163,

4 Asyari Abdul Ghofar, Hukim Perkawidnan Amntar Agama meevarad Agama Do, Kristendan
Undang-Undang Perkaw i, (Jakara: CV. Gramada, 19925 16.
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kasih sayang vang ada dalam diri mereka, sehingga mjuan perkawinan harus
dicari dalam konteks yang sakral **

Tidak dapat disangkal adanya sikap-sikap vang mendukung dan
menentang keabsahan “pernikahan dem perkawinan”, “perkawinan dim atau
tepatnya di bawah umur”, dan sejenisnva terhadap “perkawinan”. , atau kurang
mengundang sikap menuntut di masyarakat, tak kalah pentingnya "perkaw inan
beda”™ vang terjadi selama ini. , bahkan ditengarai akan menjadi tren masa depan
seiring berjalannya waktu*

Perkawinan antara pria dan wanita vang berbeda agama dan
kepercayaan. Dalam Islam, pernikahan dengan Ahl al-Kitab diperbolehkan.
Alasannya karena Ahl al-Kitab adalah orang-orang yang beriman kepada kitab
Allah. Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani vang beriman kepada
Kitabh Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa AS dan Injil vang diturunkan
kepada Nabi Isa AS.

Menurut Azhari Akmal Tarigan, menikah dengan perempuan Ahl al-
Kitah memang diperbolehkan, berdasar pada Surah AlQur an berkut inn

H—‘:hriﬁb-!rh&-“’“'r-!‘w-‘“r'ﬁ.l Cubll 41 (i a ol

hlrghi‘_pq.ﬂ ]Jajﬁmuﬁm:uﬂ_guu_pﬁmmﬂuﬂj

G gy T AT p3a% Y Guadus JE (ulaadh Gh gl G gl
Mﬁlﬁ.ﬂ.ﬂfﬁlh‘h&ﬂﬁﬁd

Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu vang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang vang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal {pula) bagi mereka. { Dan dihalallan mangawini)
wanita vang menjaga kehormatan  dignfara  wanita-wanita  vang
beriman dan wanita-wanita vang menjaga kehormatan df antara orang-
orang vang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membavar
mas kawin mereka dengan maksud menikahinva, tidak dengan maksud
berzina dan tidak {pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
vang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hoakam Tslam)

* M. Tdvis Bamaulvo, Hickar Perkowinan folem, (Jakara: Bumi Aksara. 19668),26
£ Mubammad Amin Suma. Haji, Kaowin Beda Agama f Medoiesia: telaah Svariah dan
Oonunivah, {Tanggerang: Lentera Hat, 20053 01.
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maka hapuslah amalannyva dan i df hari Kiamat termasuk orang-orang

merugi. "(0.8 al-Maidah : 5%

Antara konsep calon suami dan calon istri terkait dengan agama mereka.
Dalam hal ini, tidak boleh menikahkan antara laki-laki muslim dengan wanita
Non muslim, Dan begit juga sebaliknya tidak boleh menikahkan laki-laki Non
muslim dengan wanita muslim yang bukan tokoh kitab suci.

Fenomena nikah beda agama sudah lama menjadi perdebatan i
kalangan ulama figih. Perbedaan pendapat di antara para ulama umumnya
didasarkan pada ayat-ayat Al-Quran yang sama. Misalnya, ayat 221 Surat Al-
Bagarah dan Surat Al-Maidah ayat 5.

Ketika membahas hukum Islam, khususnya dalam literatur hukum Islam
klasik, perkawinan beda agama terbagi dalam tiga kategori. Yang pertama
adalah pernikahan antara seorang laki-laki Muslim dan seorang Perempuan
musyrik. Kedua, perkawinan seorang laki-laki muslim dengan perempuan Ahli
Kitab. Dan ketiga, pernikahan seorang laki-laki non-Muslim (musyrik) dengan
Perempuan Muslim.

Pertama, permkahan antara seorang laki-laki Mushim dan seorang
Perempuan musyrik. Bahwasannyva para ulama’ sepakat bahwa pernikahan
antara orang muslim dengan perempuan musynk haram hukumnyahal tersebut
di rujuk dari Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 221:

rhﬂlﬁ_aﬁ.;uﬂudmhjﬂh‘h u&iuﬂ'—ﬂrﬂ“ﬁfw‘h

riaﬂl,il:d.;ﬂw.uhuﬂuﬂ-h $a3s (i G il uﬂu‘h
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Artinva: Dan  janganlah  kamu menikahi wanita-wanita - musyrik,
sehelum mereka beriman. Sesungguhnyva wanita budak vang mukmin
lebih baik dari wanita musvrik, walaupun dia menarik hatimu, Dan
jenganiah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesunggpuhnva budak vang
mukmin lebih baik dari orang musvrik, walaupun dia menarik hatim.
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan

# Arhan Akmal Taringan, Syekh Abdul Haslim Hasan, Moderariome dalon pemiki ran ko
txlewit, Prodog poda Tafslr al-Hakim (Jakana: Kencana Pranada Groap, 2006),5.
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ampunan dengan izin-Nva. Dan Allah menerangkan avat-avat-Nyva

(perintah-perintah-Nyva) kepada manusia supava mereka mengambil

pelajaran. "(QL5 Al-Bagarah: 221)

Avyat di atas secara tegas melarang umat Islam menmkah dengan orang
musyrik. Meskipun masih terdapat perbedaan penafsiran di kalangan ulama
tentang siapa vang dimaksud dengan wanita musvrik vang diharamkan dinikahi,
namun tafsir para ulama menyatakan bahwa pada saat Al-Qur'an diturunkan,
mereka tidak mengetahui kitab suci dan menyembah berhala. Tafsir wanita
terhadap puisi tersebul menyatakan wanita Arab musyrk. Yang lain percaya
bahwa wanita politeistik tidak hanya terbatas pada wanita politeistik Arab,
tetapi juga umum, dar suku Arab atan suku lain, termasuk penyembah berhala,
penganul Yodaisme dan Knsten, dari mengatakan wanita politeisuk dari semua
jenis, tetapi terutama wanita politeistk ilmiah. orang-orang dan Yahudi dan
Kristen, suku Arab atan Non Arab -+

Kedua, perkawinan seorang laki-laki muslim dengan perempuan Ahh
Kitab, pada dalam literamur klasik ditemukan bahwa sebagian besar ulama
cenderung membolehkan pernikahan semacam iu atau selidaknya mereka
hanya menganggap hal tersebut Makruh.Hal tersebut di rujuk pada Al-CQur’an
surat Al-Ma'idah ayvat 5

e Oa ek akl fa il 1 g8 5] Gl pladay T iigdalt 83 Jaf 5l
ulmuu_a.,m |_,._,L_,yi1ujuu.==..!|_,._u..jﬂlw._hmr_,
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Artinva: Pada hari ini dihalalban bagimu vang baik-baik. Makanan
(sembelihan ) orang-orang vang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. {Dan dihalalkan mangawini)
wanita vang menjfaga kehormatan digntara  wanita-wanita  vang
beriman dan wanita-wanita vang menjapga kehormatan df antara orang-
orang vang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamua telah membavar
mas kawin mereka denpgan maksud menikahinva, tdak dengan maksud
berzina dan tidak {pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
vang kafir sesudah beriman (tidak memerima hoakom-hokam Tslam)

“ Thn Jarir at-Tabari, Josi " al-Beeaw § Ta i al-Owr aw, Sz T, (Beino: Muoassazah Al-
Risalah, 20000, T11-T13.
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maka hapuslah Amalannva dan ia di harf Eamat termasuk orang-orang
MErugeL.

Untuk menjawab pertanyvaan ini, para ulama berbeda pendapat. pertama,
bahwa menikah dengan wanita ahli kitab adalah halal. Kelompok ini termasuk
jumlah ulama. Dasarnya berdasarkan kata Al-Maidah avat 5. di atas. Selain i,
juga menggunakan basis lain sebagai basis, vang dilakukan oleh Naba
Muhammad dan beberapa sahabainya. Nabi Muhammad SAW pernah menikah
dengan Wanita Kitab (Maria al-(hbthivah), Utsman bin Affan menikah dengan
wanita Nasrani (Nylah binti Al-Qarafisah Al-Kalabiyah), Huzaifah bin Al-
Yaman menikah dengan seorang Yahudi, agar teman-teman dekatnyva dan orang
lain pada saat ity tidak menolak atau melarangnya,*®

Ketiga, pernikahan seorang laki-laki non-Muslim (musyrik) dengan
Perempuan Muslim. Para ahli hukum Muslim menganggap pernikahan seperti
itn dilarang oleh Islam. Islam melarang pernikahan wanita Muslim dengan pria
non-Muslim. Mengingat keamanan agama seorang wanita muslimah, jangan
biarkan agamanya tetap karena pengaruh suaminya.*” hal tersebut di rujuk dari
Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 221,

Perempuan muslim tidak boleh menikah dengan laki-laki non-muslim,
bahkan ahli kitab, karena laki-laki berhak mengurus isterinya, dan perempuan
wajib mentaati suaminya Oleh karena i, tidak boleh seorang musyrk atan
kafir menguasai seorang Perempuan muslim. Menurut Ibn Umar, mereka
percaya bahwa menikah dengan non-Muslim adalah ilegal™ pendapar Hal
tersebut di mujuk pada Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah avat 10z

‘_,i‘gm.d.iui_;al.i.ai.i.u}dlrgphhl |_,‘.L‘_,9.1111.|...lu
dn-un‘i .;liﬂ.,,ﬂmpy!-'-duymyuk 8T Sglats
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* Thn Jarir at-Tabari, o " af-Bayvawn § Ta wil al-Owe 'aw, Jiz VT, (Beiro: Muoassasah Al-
Risalah, 20000 364,

" Ahmad Azhar Basyir, Hukium Perkirwinan felam, (Yogyakana: UII Press. 20000, 16

# Mohammad AL Wafa, Hakem Perkawina Jf fndoresia Sebuah Kaften Dalam Hukumifilon
dlan Hickumt Mareril (Tanggerang Selatan: YWayasan Asy-5vari’ah Modern Indonesia) 62,

28



sl 5 A28 L 1 gl 3 B3 pas | i ¥ : O sl A 5 1)
Asfa ale Gy O ARl afan T il afa a80 T gkl L

Artinya: wahai orang-orang beriman! Apabila perempuan perempuan
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu  uji
(keimanan) mereka Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka
Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka benar-benar beriman maka
Jenganiah kamu kembali ke mereka kepada orang-orang kafir mereka
tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak
halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada suami mereka mahar vang

telah mereka dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu
bavarkan kepada mereka maharnva. Dan janganlah kamu  tetap
berpegang pada tali pernikahan dengan perempuan-perempuan kafir
dan hendaklah kamu minta kembali mahar vang telah kamu berikan dan
Jika suami tetap kafir biarkan mereka meminta kembali mahar vang
telah mereka bavarkan kepada mantan istrinyva vang telah beriman
demikianlah hukum Allah vang ditetapkannyva di antara bamu. Dan
Allah Maha mengetahui, Maha bijaksana.

1. Pencatatan Perkawinan dalam Pandangan Hukum Islam

Perkawinan merupakan ikatan vang sangat kuat, sehingga akad
nikah menempati tempat vang sangal Pokok. Namun, ini merupakan bidang
ijtihad baru dalam Kajian dan revisi hukum Islam vang melibatkan
pembahasan bahwa akad nikah harus dicatat atan dimlis. Sering dijelaskan
bahwa dalam hal pencatatan perkawinan, hampir semua negara muslim di
dunia berlaku. Namun, setiap negara berbeda dalam penekanannva pada
kebijakan pendaftaran.

Menurut Khoirudin Nasution, yang dikutip oleh Tholabie Kharlie,
aturan pencatatan perkawinan di negara-negara Muslim dapat dibagi
menjadi tiga kelompok, yaim: Pertama, kelompok negara vang mewajibkan
pencatatan dan menetapkan sanksi (akibat hukum) bagi vang melanggamya,
seperti halnya di Brunei Darussalam, Singapura, Iran, India, Pakistan,
Yordania dan Republik Yaman. Kedua, negara-negara yang menganggap
pendaftaran hanya sebagai syarat administrasi dan tidak memberikan
hukuman atan denda kepada pelanggarnva. seperti Filipina, Lebanon,
Maroko, dan Libya. Ketiga, negara mewajibkan pencatatan tetapi tetap
mengakui adanva perkawinan vang tidak dicatatkan, vaim hanya di Suriah.
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Meskipun mayoritas negara Muslim telah mengadopsi peraturan tentang
pencatatan pernikahan, jika kita meneliti.

Kembali ke kitab-kitab figh klasik, nampaknya tidak mungkin
ditemukan adanya temuoan mengenai kewajiban pencatatan perkawinan bagi
pasangan ini, sebelumnya dalam konteks sejarah hukum Islam hanya
ditemukan istilah bayyinah syari’ah dengan saksi dan walimah untuk
maksud tersebut. Menghindar fitnah vang tidak diinginkan.

Akan tetapi. pencatatan perkawinan itu menimbulkan perdebatan
tersendiri, di mana harus ditempatkan pada tempainya apakah pencatatan
perkawinan itu merupakan kewajiban hukum (rukun) ataukah hanya
sekedar hukum pelengkap saja. Ada beberapa analizis yang dapat diberikan
mengapa figh tidak begi tertank untuk mencatatkan pernikahan padahal
ada ayat-ayat Al-Qur'an yang menganjurkan unink mencatatkan segala
bentuk transaksi muamalah, pertama, dilarang menulis selain Al-Quran,
sehingga budaya menulis ndak berkembang seperti budaya menghafal
Kedua, kelanjutan dari yang pertama, jadi mereka terulama mengandalkan
hafalan atan dayva ingat. Pada akhirnya, menghafal sebuah acara pernikahan
bukanlah hal yang sulit unuk dilakokan. Ketiga, tradisi walimahul ‘ursy
meski dengan kambing merupakan tambahan kesaksian syari tentang
sebuah pernikahan. Keempat, orang mendapat kesan bahwa pernikahan
vang terjadi pada masa awal Islam tdak terjadi antara berbagai bagian
negara. Biasanya, pernikahan pada saat ini terjadi ketika calon suami dan
calon istri berada di wilayah vang sama. Oleh karena itu., pembuktian
perkawinan ini selaindari para saksi udak diperlukan. Hal ini didasarkan
pada kenyataan bahwa pada zaman dahulu Islam menganggap pernikahan
hanya sah jika syarat dan rukun terpenuhi. Namun, selain tidak mewajibkan
pencatatan dalam hal perkawinan, Islam membedakannya dengan masalah
muamalah yang secara jelas disebutkan dalam Al-Qur’an *

* Ahmad Tholabi Kharlie, Huksm Keluarga Indonresia, (Jakana Sinar Grafika, 2013),152
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C. Dalil-Dalil Al-Qur'an dan Pandangan 4 Mazhab mengenai Perkawinan
Beda Agama Serta Fatwa MUI yang Mengharamkan Praktik Perkawinan
Beda Agama
1. Permikahan Antara kanm muslim dan Non-Muslim (Beda Agama)

Pernikahan Antara kaum muslim dan Non-Muslhim (Beda Agama)
memupakan Perbuatan Haram secara Mutlak Berdasarkan Dalil Sebagm
Berikut:

Dalam surah Al-Bagarah Ayat 221 Dan surah Al-Momtahanah ayat
10
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Artinva: Dan janganlah kamu  menikahi  wanita-wanita  musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnyva wanita budak vang mukmin
lebih baik dari wanite musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan
janganiah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak vang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengafak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nva. Dan Allah menerangkan avat-ayat-Nva
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supava mereka mengambil

pelajaran. (0.5 Al-Bagarah: 221)

AlQur’an surat Al-Mumtahanah ayat 10:
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Artinva: wahai orang-orang beriman! Apabila perempuan perempuan
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka
Jika kamu telah mengetahul babwa mereka benar-benar beriman maka
janganiah kamu kembali ke mereka kepada orang-orang kafir mereka
tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu ridak
halal bagi mereka. Dan berikanlah kepoada suami mereka mahar vang
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telah mereka dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu
bavarkan  kepada mereka maharnva. Dan janganlah kamu  tetap
berpegang pada tali pernikahan dengan perempuan-perempuan kafir
dan hendaklah kamu minta kembali mahar vang telah kamu berikan dan
Jika suami tetap kafir biorkan mereka meminta kembali mahar vang
telah mereka bavarkan kepada mantan istrinva vang telah beriman
demikianlah hukum Allah vang ditetapkannva di antara kamu. Dan
Allah Maha mengetahui, Maha bijoksana.

Di dalam dua aval tersebut secara tegas mengharamkan suatu
pernikahan kaum muslim dan Non-muslim bak dan laki-laki mushim dan
Perempuan Non Muslim, serta laki-laki Non-Muslim dan Perempuan
Muslim.

2, Pernikahan Antara kanm muslim dan Non-Muoslim Ahli Kitab (Beda
Agama)

Terdapat dua pendapat dari dua jumhur ulama yang mengharamkan

secara Mutlak dan membaolehkan sebagai berikut:

a. Dalil Yang Mengharamkan
Mengambil dari Firman Allah pada Surah Al-Bagarah ayat 221 serta
Firman Allah Surah Al-Mumtahanah ayat 10 dalam pandangan Atsar
Dan Abdullah ibn Umar Radhryallahu”anhuma Mengatakan bahwasannya
tdak ada kemusynikan yang lebih besar dari wanita yang mevakini Isa
Putera Maryam Adalah Tuhannya *

b. Dalil Yang Membolehkan
Mengambil dari Firman Allah pada Surah Al-Maidah ayat 5:

dea.ruah_”.s!,.jm_mny_ﬂmm,hhu ._a.uunf.s:;hh_ﬁu
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Artinva: Pada hari ini dihalalkan bagimu vang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang vang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. {Dan dihalalkan mangawini)

wanita  vang menjuga  kehormatan  diagntara  wanita-wanita vang

= Arsal, " Fenomena perkawinan beda agama df fndoresia islam realitas” dalam jurmal fxfawnic
g socfal snredies, vol 4, Mo, 2 (Desember 2018) 226,
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beriman dan wanita-wanita vang menjaga kehormatan di antara orang-
orang vang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membavar
mas kawin mereka dengan maksud menikahinva, tdak dengan maksud

berzina dan tidak {pula) menjadikannva gundik-gundik. Barangsiapa
vang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hokum Tslam)
maka hapuslah Amalannyva dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugl. "(0.5 Al-Ma idah : 5)

Berdasarkan Ijma’ Seperti Umar, Usman, Talhah, Hudzaifah,
salman, jabir, vang merupakan Sahabat Rasulullah, Diantara sahabat
tersebut sudah ada vang mempraktikkannya contohnya Talhah dan
Hudzaifah Radhiyallahu’anhuma Menurut Imam Ibnul Mundzir seperti
dikutip ibnu qudamah didalam Kitab Al-Mughnm menyatakan jika ada
riwayal dari ulama salaf yvang mengharamkan pernikahan tersebut maka
riwavat itu dinila tidak sahih. Ada juga nwayat dan Umar Radhivallahu®
anhuma vang meminta sahabat Hudzaifah untuk menceraikan istrinya yang
(ahli kitab), maka dapat di simpulkan bahwa sebagai sua kekhawatiran
dari beliau, takut prakuk sahabat ini dapat menimbulkan fitnah bagi umat
Islam. Atas hal tersebut. Umar radhivallahu’anhuma melarang mereka
untuk menikahi wanita (ahli kitab), akan tetapi hal tersebut bukan berarti
beliau mengharamkannya ™'

3. Pernikahan Antara Kaom Muslim dan Non-Muslim Ahli Kitab (Beda
Agama)

Dalam Hal Tersebut Ulama’sepakat Bahwa Perkawinannya Haram_
Berdasarkan Dalil-Dalil Berikut:

a. Al-Qur'an surah al-Mumitahanah ayat 10. Penekanannva ada dalam
penggalan ayat sebagai berikut:
o 4 0 B0 ) g3 i e

* Rahmat Fauzi, Dampak perkowinan campiran lerfodap stans bewarganeparaan amnak
migsririd hekiw posin fedoresio: soumatera law riviaow, dalam jumnal koperss, vol 1, Moo 1{Apnl
018 63-164d
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Artinya:
“apabila kamu telah mengetahui balhwa wanfia-wanita mukminah i
benar-benar  beriman, maka janganiah kamu  kembalilban mereka

kepada { suami-swami) mereka vang kafir. Wanita-wanita muslimah itu
tidak halal (dinikahi] oleh lelaki-lelaki kafir, dan lelaki-lelaki kafir i
tidak halal (menikahi) wanita-wanita musfimah. ”

. Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 5 Penekanannva ada dalam penggalan

ayat sebagai berikui:

ALLE e G 1 g ) Cudll fra Sliadall  cillia il (o Siliiadll

Artinya:

“Dan  dihalalkan  bagimu  menikahi  perempuan-perempuan  vang
menfaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yvang beriman
dan perempuan-perempian  vang menjaga kehormatan dari orang-

orang vang di beri Al-kitab sebelum kam "~

Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa Allah ta’ala hanya
membaolehkan pernikahan lelaki muslim dengan Perempuan (ahli kitah),
sebaliknya pernikahan lelaki non-muslim (ahli kitab) dengan perempuan
muslimah. Seandainya permikahan sebaliknya imi dibolehkan, maka
Allah akan menegaskannya pada ayat tersebut yang dimana dalam
konteksnva khususnya pada persoalan muoamalah apa saja vang
dihalalkan diantara ahlul kitab dengan umat Islam. Jika vang disebutkan
hanva kehalalan antara laki-laki muslim menikahi perempuoan (ahli
kitah), dalam konteks avat tersebut, berdasarkan mafhum al-
mukhalafah ini, pernikahan laki-laki non-muslim (ahl Kitab) dengan
perempuan muslunah udak di perbolehkan (de haramkan) olel syana

Islam.

Pada Hadits Nabi Muhammad Shallallahu ‘alayhi wa sallam
yang diriwayatkan oleh jabir bin Abdillah ¥ SUS0 Jal el = 450

LBeliad yen s 30 Laki-laki muslim Boleh menikahi perempuan (ahli
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kitah), sememtara Laki-laki (ahli kitab) odak  boleh  menikaba
perempuan-perempuan muoslim.*

Sera pada Kaidah figh mengatakan s a2l E--:-"‘;e" o sy
hukum asal dalam masalah farn (Kemaluan) pada perkawinan hukumnya
haram. serta pada Kaidah ushuliyyah ool 25 es 8 il Y fidak ada
celah jjubad sedikigpun dalam perkara vang sudah di nashkan secara
tegas pada svara”.™

4. Pandangan 4 Mazhab mengenai Perkawinan Beda Agama
Berhubungan dengan vang di atas maka para imam mazhab juga
sudah membahas mengenai perkawinan beda agama
a. Mazhab Hanafi

Haram hukumnya menikah dengan wanita Ahl al-Kiab jika
wanita Ahl al-Kitab tersebut berada di negara yang berperang dengan
umat Islam, karena menikah dengan wanita Ahl al-Kitab - Kitab i akan
merusak dan berbahaya. Dalam keadaan perang, anak hasil perkawinan
akan lebih condong kepada agama ibunya. ™

b. Mazhab Maliki

Untuk menawarkan dua alternatif perspektf, pertama, membkahi
seorang wanila Ahli Kitab adalah murni makruh, apakah wanita im
seorang #Fimmi kafir atan penduduk daarul al-harb. Pendapat kedua
berpendapat bahwa menikahi wanita Ormas dalam Kitab tidak makruh
karena Al-Quran tdak mengatakan apa-apa tentang hal i, Diam
dianggap persetujuan, jadi menikahi wanita dari buku itu baik-baik saja.
Di sisi lain, untuk Person of the Book, tdak perlu jika vang kedoa Orang
tanya pastilah anggota kelompok Ahl al-Kitab. Perkawinan akan tetap
sah meskipun ayahnya adalah ahli kitab dan ibunva musyrik.

* Syaikh Hafizh Al Syuaisyi’, Kado Pernikahan,(Jakama-Pustaka Al Kautsar, 20053, 56,
Diakses pada 12 November 2022 Google book.
# Ahmad Sarwat, Ensilblopedia Fikik Pernikahan Ndomests, (Jakana: Gramedia Pustaka

Utama, 2009y, 119, Diakses pada 12 November 2022 Google book.
= Tim Penyusun, Exstklopedt slam 2, cer. IV (Jakana: Ichtiar Baru Yan Hoewve, 1999 208
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¢.  Mazhab Svafii dan Hambali
Keyakinan bahwa orang ma wanita haras Ahl al-Kiab, jika

ibunya musynk, maka pernikahan dengan Ahl al-Kiab tdak

diperbolehkan, bahkan jika wanita iu sudah dewasa dan menerima

mengadopsi agama ayvahnya. penulis menjelaskan beberapa komentar

para ulama:

1} Imam Syvafii didalam Kitab Al-urmm,
Mengatakan babwa Ahl Kitab vang berwenang adalah di antara
orang-orang Yahudn dan Knsten, ndak iermasuk orang Majusi. atao
orang-orang dalam Kiab, orang-orang Arab yvang masuk ke orang-
orang Yahudi dan Nasrani Karena agama mereka. pada awalnya
mereka menvimpang dan kemusyvrikan dan kemuodian mereka
masuk agama orang-orang  dalam Kiab bukan Karena mereka
percaya pada Taurat dan Injil dan pembantaian mereka juga bukan
Islarm. Demikian pula Kaum Azam tdak wermasuk dalam kKiab oman,
vailu mereka bukanlah orang Arab yang masuk agama umat dalam
kitab  karena agama  asal  nenek  moyang  mereka  adalah
kemusyrikan.™

2} Ibn Hazm dan al-Mahalla.
Mengatakan bahwa orang-orang dalam kitab vang diperbolehbian
untuk menikah adalah Yabudi, Nasrani, dan Magi. Menurut Thno
Katsir dalam Tafsir Al-Quran Al-"Azim, mengumumbkan bahwa
Abu Sur Ibrahim Ibn Khald al-Kalbi, adalah murid Imam Svafis
sekalizus Ahmad Ibn Hanbal, diizinkan untuk menikmat makanan
dan pengorbanan orang Majusi.dan juga menikahi st mereka.™

31 Mubammad Abd Al-Kamnm Svahristam (Abl ilmo KalamW 548
HALS3 M)

* Muhammad Amin Suma, Smdi Bew-feg Al-Owur an, (Jakana: Pustaka Firdaus, 2001, 15.
* Chaidir Abdul Wahab, Membedah Mewdologi Tafsir Ahkam, (Bandung: Citapustaka
Media, 200561
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4]

Mengatakan bahwa Ahli Kiab termasuk Yahudi dan Nasrani,
namun Udak terbatas pada Kewrunan Bani Isradl saja. Adapun
pemeluk agama lain yang memiliki kitab suct sepert orang Majusi
disebut svibh Ahly kitab oleh Syvahastany (mirip dengan orang dalam
kitab tersebut), Sama sepertt kaum Zinumi lannya, tetapn wanita
tidak boleh menikah dan bewan vang disembelih mereka juga tdak
diperboleh dimakan.

Pendapat Abu Hanifah (pendiri Madzhab Hanafi) dan beberapa Ahli
Fikih Lainnya, seperti Abu Sur.

Abu Hanifah (pendin Madzhab Hanafi) dan ahli hukum lainoya,
sepertt Abu Sur. mengambil pandangan vang  lebah  longgar,
Kelompok ulama i Menghklaim bahwa yvang dimaksod dengan aha
kitab adalah seluruh Masyvarakat beriman kKepada nabi atau Kitab
suct, diwahyukan oleh Allah 5w Orang-orang di dalam kitab wu
dalam pemahaman mereka tdak Terbatas pada Ketorunan Yabhudi
dan  Krsten. Oleh Karena  iw., pka ada Masvarakan  yang
mempercayal ramalan Ibrahim ataw Mazmur vang  Diturunkan
kepada nabi Daud, mereka adalah ahli kitab.

Islam membolehkan pernikahan dengan orang-orang dalam Kitab
dengan Berbagal pendapat para ulama di atas, tetapi permikahan
dengan orang-Orang  musynk  dalam bentuk apa pun  mutlak
dilarang,  kemungkinan  adalah Orang  yvang  musynk,  murtad
(murtad), orang  vang menyembah  sapi atau  Binatang  lan,
menyembah pohon. atan menyvembah batu. Larangan urman Islam i

berdasarkan permyataan Dary Al-Quran Al-Bagarah avat 221

J’Jﬁ#"u‘.ul"';“.l“‘-“h ade Ao '-i-‘-.:-‘!“ﬁ-'-u‘h

Ga A Jaga Baly gl Aa ;.uf-.;-u” 'fﬁ ¥y C rh#‘

q.u..lla.'H_F-JgﬂLq _;Ldiullu_q;qﬁdj rin;i_q!_’d
G908 pplad el cll faaiy T Addly 3 deall
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musvreik, sebelum

mereka Beriman. Sesungguhnyva wanita budak vang mulmin lebih

Baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan

Janganiah Kamu menikahkan orang-orang musyrik { dengan wanita-

wanita mukmin) Sebelum mereka beriman. Sesungguhnyva budak

vang mukmin lebih baik Dari orang musvreik, walaupun dia menarik

hatimu. Mereka mengajak ke Neraka, sedang Allah mengajak ke

surga dan ampunan dengan izin-Nva, Dan Allah menerangkan ayvai-

avat-Nva (perintah-perintah-Nva) kepada Manusia supava mereka

mengambil pelajaran. 7.5 Al-Bagarah: 221

Dikisahkan dalam Ashabun Nuzul, larangan menikah dengan
orang di Luar Islam rupanya lelah disebutkan pada zaman Nabi SAW.
Inilah Peristiwa vang dianggap sebagai penvebab turunnya surat Al-
Bagarah ayat 221"
5. Fatwa MUI
a. Majelis Ulama Indonesia mengeloarkan fatwa nomor:
4MUNAS VIPMULE2005 entang perkawinan beda agama:

MUI mengeluarkan farwa perkawinan beda agama, tepainya pada
tanggal 1 Jum 1980, kemudian uniuk mempertegas fatwa tanggal 28 Juli
2005, farwa tersebut kembali dikeluarkan oleh MUI, dengan kata lain,
MUI mengeluarkan dua fatwa yang sama. pertanyaan dengan isi yang
sama. Is1 fatwa MUT antara lain: 1. Perkawinan lintas agama adalah tidak
sah dan batal. 2. Perkawinan seorang laki-laki muslim dengan seorang
perempuan dari kalangan ahli kitab menurut ganl mu'tamad adalah
haram dan tidak sah. Ketika menetapkan hukum larangan perkawinan
beda agama Dalam agama, MUT mengambil dasar hukumnya dari Surat
Al-Bagarah ayat 221 vang berbunyi sebaga berikut: Dan janganlah
kamu menikahi wanita musyrik sebelum mereka beriman. Bahkan,
seorang budak memiliki iman yang lebih baik daripada seorang isin
musyrik, bahkan jika dia menank hatimu. Dan jangan menikah dengan

istri musyrik (dengan istri vang beragama) sebelum mereka beriman.

* Sudarto, Masailhd Fightvah al-Haditsah, (Yogyakana: Deepublish, 2018), b_35
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Bahkan, seorang budak memiliki kevakinan yang lebih baik daripada
seorang musyrik, bhahkan jika dia memenangkan hatimuo. Mereka
mengajakmu ke neraka, sedangkan Allah mengajakmu ke surga dan
diampuni dengan izin-Nya. Dan Allah menjelaskan avat-ayat-Nya
(perintah-penntah-Nva) kepada manusia agar mereka dapat mengambil
pelajaran. . (QS. al-Bagarah [2]:221) Dan ayat di atas dapat dijelaskan
bahwa MUI berkevakinan bahwa seorang laki-laki muslim tidak boleh
menikah dengan perempuan Musyrikah.

MUI Berkeyakinan bahwa antara perempuan musvrik dan ahlu
al-Kitab Sama-sama menyekutukan Allah S5WT. Jadi menikahkan
keduanya juga haram. Selain avat di atas, ada lagi avat yang melarang
pernikahan antara laki-laki mushm dengan wanita milik-Nya di dalam
kitab tersebut, yaitn di dalam surat Al-Mumtahanah avat 10 yang
artinya;

wahal orang-orang beriman! Apabila perempuan perempuan mukmin
datang  berhifrah kepadamu, maka hendakioh kamu wfi (keimanan)
mereka Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka jika kamu
telah mengetahui bahwa mereka benar-benar beriman maka janganiah
bkamu kembali ke mereka kepada orang-orang kafir mereka tidak halal

bagi orang-orang kaftr it dan orang-orang kafir it tidak halal bagi
mereka. Dan berikanlah kepada suwami mereka mahar vang telah
mereka dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu
bavarkan kepada mereka maharnva. Dan janganlah kamu  tetap
berpegang pada tali pernikahan dengan perempuan-perempuan kafir
don hendaklah kamu minta kembali mahar vang telah kamu berikan dan
Jika suami retap kafir biarkan mereka meminta kembali mahar vang
telah mereka bavarkan kepada mantan istrinyva vang telah beriman
demikianlah hukum Allah vang ditetapkannya i antara kamu. Dan
Allah Maha mengetahui, Maha bijaksana.

Dari peribahasa di atas dapat dijelaskan bahwa ndak boleh
menikah dengan orang Kafir, laki-laki yang menikah dengan orang kafir
pun harus segera memutuskan hubungan dengan meminta mahar unuk
dikembalikan. Selain i, MUI juga menggunakan dasar hukum hadis
Nabi Muhammad 5AW yang diriwavatkan oleh Abon Hurairah ra
sebagai berikut: Seorang wanita dapat menikah karena empat alasan: 1)
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karena hartanya 2) karena keturunannya 3) karena kecantikannya 4)
karena agamanva. Jadi Anda harus tetap dengan wanita Muslim; Kalan
tdak, tanganmu akan binasa. Dan penjelasan di atas dapat dijelaskan
bahwa pernikahan juga perlu memperhatikan agamanva. bahkan di
antara mereka menekankan bahwa seseorang harus berpegang teguh

pada seorang wanita Muslim **

* Ihad, Perkawinan beda Agama Peripeknf MUY dan Mukammadivak, VOLS Nol Juni
(20095 Al-Hukama' = Jurnal Hukum Keluarga Islam Indonesia
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BABE III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN SERTA PENGALAMAN
PERNIEKAHAN BEDA AGAMA DI KECAMATAN BATURAJA TIMUR

A. Deskripsi Umum Gambaran Lokasi Penelitian

Baturaja merupakan ibu kota Kabupaten Ogan Komering Ulu vang
terbagi menjadi 2 kecamatan, yaitu Kecamatan Baturaja Timur (9 kecamatan
dan 5 desa) dan Kecamatan Baturaja Barat (5 kecamatan dan 7 desa). Kabupaten
vang dipisahkan oleh sungai Ogan dan Lengkayap imi memiliki tempat wisata
seperti Lesung Bintang, Goa Kelambit, Bukit Katung, Bukit Pelawi dan Bukit
Balau. Menurut angka Kemendagri tahun 2021, Baturaja berpenduduk 143.006
jiwa dengan luas wilayah 274 38 km2 ™

Tabel 1. Gambaran Lokasi Penelitian

No Arah Daerah
1 Sebelah Kecamatan Rambang dan Kecamatan Lubai Kabupaten
Utara Muara Enim dan Kecamatan Muara Koang Kabupaten

Ogan Iir Provinsi Sumatera Selatan

[

Sebelah Kecamatan Simpang, Kecamatan Muaradua, Kecamatan
Selatan Buay Sandang Aji, Kecamatan Buay Runjung,
Kecamatan Kisam Tingei dan Kecamatan Muaradua
Kisam Kabupaten OKU Selatan Provinsi Sumatera

Selatan
3 Sebelah Fecamatan Semendo Darat Ulu, Kecamatan Semendo
Barat Darat Laut, Kecamatan Tanjung Agung dan Kecamatan

Lubai Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera
Selaan

4 Sebelah Kecamatan Cempaka, Kecamatan Madang Suku I
Timur Kecamatan Madang Suku I, Kecamatan Buay Pemuka

Peliung dan Kecamatan Marapura Kabupaten OKU
TIMUR Provinsi Sumatera Selatan.

* Wawancara Bersama di kediaman ibu kasih Pegawai Kelurahan Pasar Bam, 15 Novembser
22
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Masyarakat Baturaja memiliki banyak suku dan agama yang berbeda-
beda. Nama Ogan Komering Ulu, merupakan bagian darn nama sungai, Sungai
Ogan dan Sungal Komering, dan juga merupakan nama suku utama vaitu Ogan,
Komering dan Ulu. Orang Melayu dan Jawa juga memiliki populasi besar di
Baturaja. Suku pendatang lain yang tinggal di Baturaja biasanya Minangkabau,
Batak, Tionghoa, Lampung, Bali dan beberapa lainnya. Dan segi agama,
mayoritas penduduk Baturaja beragama Islam. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Ogan Komering Ulu %

Tabel 1. Data Agama Penduduk Baturaja

No Agama Persentase
| Islam 96,03%
2 Kristen 3,27%,
3 Katolik 2.24%
4 Protestan 1.03%
5 Buddha 3.67%
6 Hindu 0,03%

1. Kondisi Sosial Masvarakat Baturaja Timor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial maopun
ekonomi masvarakat Kola Bamraja kecamatan Baturaja Timur telah
mengalami perubahan, hal imi tercermin dari kehidupan sosial, vang di
sebabkan menaiknya harga-harga bahan pokok sehingga para pedagang sepi
pembeli, salah satunya Pedagang kaki lima, karena masyarakat beranggapan
bahwa hal ersebutlah yang membuat perubahan. Tetapi hal tersebut tidak
membuat putus asa masyarakat karena masvarakat gemar dengan pekerjaan
berat apa saja. seperti golong royong yang hingga saat ini masih ada
walaupun kondisi sosial berubah kebutuhan lainnya masih bisa terpenuh
dan perbedaan pun dapat dihindari, mempererat persaudaraan, mengurangi
beban dan dapat membantu faktor ekonomi masyarakat Kecamatan Baturaja

® Wawancara Bersama di kediaman ibu kasih Pegawai Kelorahan Pasar Bamu, 15 November
22
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Timur. Tingkat pendapatan ekonominya tidak ada bandingannya, Yang
dimana kehidupan masvarakat Kecamatan Baturaja Timur banyak
bergantung pada musim. Menjadi seorang pedagang dan Petam tidak
semudah yang dibavangkan banvak orang vang menghadapi kesulitan
ketika dalam Musim hujan yang menyebabkan petani karet hasil getahnya
menurun. Misalnya saat cuaca bagus, hasil getah juga tinggi, tapi saat cuaca
buruk vang membual pedagang ikut kena imbas, sehingga pendapatannya
tidak merata.*
2, Kondisi Keagamaan

Agama adalah jalan hidup yang harus dimiliki oleh seluruh orang di
muka bumi demi keselamatan, baik keamanan duniawi maupun Keamanan
masa depan. Apa yang kita pelajan dan semua agama adalah mengikuti apa
vang diajarkan dan menjauhi apa vang dilarang. Menurmt data hasil
penelitian diketahui bahwa penduduk Baturaja sebagian besar beragama
Islam, Islam adalah agama vang paling banyak penganuinya di kecamatan
Baturaja, Baturaja juga beragam agama mulai dari Islam, Buddha, Hindu,
Kristen, Katolik. Di Baturaja mempunyai daerah-daerah khusus pendatang
dan desa adat yang jaraknya lumayan jauh untuk di tempuh. Dalam masalah
ibadah, masyarakat Baturaja tidak mempersalahkan Agama dan juga tidak
memandang garis keturunan, serta asal muasal dari mana saja disana saling
menghormati satn sama lain. di masjid-masjid di kecamatan Baturaja
Didalamnyva wtdak ada unsur-unsur  yang negatif dalam  hal
menyepelekanagama lain, maupun yang bersifat disknmunatif, dan pada
saat ini kondisikeagamaan vang ada di kota Bamuraja kecamatan Baturaja
timur berjalan dengan lancar tanpa adanva konflik. ™

® Wawancara bersama di kediaman bapak Poniman selaku Tokoh masyarakar, pada 13
Movember 2022

% Wawancara Bersama Bapak Bahren Tokoh Agama , pada 15 November 2022
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B. Data Pelaku dan Sebab Terjadinya Pernikahan Beda Agama di Kecamatan
Baturaja Timur
Dari data vang di dapat di kecamatan Bawraja Timur, Peneliti
mengambil sampel dari beberapa pelaku Perkawinan Beda Agama Secara Kritis
dan peneliti mengambil sampel vang terdini 3 orang Pelaku.
1. Pelaku pertama bernama RD
RD adalah seorang perempuan vang beragama muslim, sekarang
tinggal di kota Bawraja kecamatan Bamraja Timur di jl. Dr. Moh Hama,
sukaraya, pekerjaan RD sekarang adalah pegawai wiraswastia dan sekarang
mempunyai dua anak kandung . Awal mula RD melakukan pernikahan beda
agama dengan seorang laki-laki yang beragama Krisien bernama JY pada
bulan Juli tahun 1997 di Sumatera Selatan. Sebelum mereka merencanakan
untuk melakukan pemikahan, mereka sempat berpacaran selama 4 tahun.
Sehingga mereka saling mengenalkan satu sama lain dengan keluarganya.
Awal pertama kali mereka tudak disetujui oleh kedua orang ma dari
perempuan karena berbeda kevakinan, tetapi lambat laun akhimya mereka
direstui oleh orang wa dar perempuan, pada akhirnya mereka
merencanakan untuk menikah di luar negeri salah samnva singapura,
mereka di sana mendapatkan sertifikat pernikahan yang sah dikarenakan
disana legal untuk pernikahan yang tidak seiman, Maka tibalah pada hari
pernikahan setelah menjelang dari beberapa tahun pernikahan vang di mana
sekarang mereka dikaruniai 2 anak laki-laki di amtara mereka berdua
agamanva mengikuti avah kandungnya, sebab terjadinva hal tersebut
sebelumnya sempat terjadi perselisihan terhadap pemilihan agama pada
anak-anak mereka yang di mana ibu RD mm tidak menvetujui pemailihan
agama pada anaknya beragama Kristen karena hal tersebut tidak sesuai dari
apa yang direncanakan, maka tibalah pada beberapa tahun kemudian
suaminya tadi meninggalkan istrinya tanpa mengatakan cerai sedikitpun dan

tiba-tiba saja suaminya tadi sudah memiliki perempuan lain vang tanpa
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persetujuan pada istrinya, pada saat ini ibu RD masih belum diceraikan oleh
suaminya **
2. Pelaku kedua bernama E

E adalah seorang laki-laki yang beragama muslim, sekarang tinggal
di Kota Baturaja kecamatan Baturaja Timur di jLRs.Villa dago.
Pekerjaannya sekarang adalah wiraswasta dan sekarang mempunyal sat
anak kandung, awal mula e bertemu dengan SR (istrinya) ketika istrinya
satu tempat kerja dengan e maka terjadilah cinlok Dari situ dia mulai dekat
bahkan saling menyatakan cinta kemudian berpacaran sampai 2 tahun. E
sebelumnya mempunyai niat untuk mencari pasangan hidup yang berbeda
keyvakinan, vang niatnya ialah mencari pasangan yang berbeda keyvakinan
untuk mengislamkan pasangannya kelak tanpa paksaan. E sangal senang
ketika ada perempuan vang man berkenalan dengannya dengan tujuan
mengislamkan istri nya tersebut, setelah 1n mereka berdua mempersiapkan
untuk melakukan pernikahan, tetapi dar pihak keluarga perempuan dan
keluarga laki-laki berpendapat bahwasanva anak-anak mereka berbeda
keyakinan selanjuinya pada masing-masing keloarga melakukan
musvawarah dan ke-2 belah pihak keluarga berhasil memutuskan kemudian
menyetujui pernikahan mereka, ketika musyawarah banyak dar pihak
keluarga masing-masing tidak menyetujui dengan keputusan tersebut akan
tetapi dani kedua orang a E mengatakan yang menjalankan pernikahan
nanti bukan keluarganya tetapl anak-anak mereka lah. Setelah im mereka
melakukan pernikahan di lnar negen di Australia disana  hanya
menunjukkan paspor saja dan membayar 370 Dolar sebagai salah sam
syaratnya Menjelang hari pernikahan E mengatakan kepada istrninya apakah
mau mengikuli agama suaminya, istrinya menjawab secara tegas dia tidak
ingin berpindah agama. Selanjutnya mau tidak man hars tetap melakukan
permikahannyva  tersebut  dikarenakan tidak mungkin  pernikahannya

& Hasil wawancara bersama Pelaku RD vang berlokasi pada J1.Dv.Moh Hatta, Sukaraya,
Baturaja Timuar, 15 Movember 2022
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dibatalkan setelah semuanya sudah dipersiapkan. Hingga saat ini E dan SR
tetap dengan agamanya masing-masing.*
3. Pelaku ketiga R

R adalah seorang laki-laki yang beragama Buddha, sekarang tinggal
di Kota Baturaja kecamatan Baturaja Twnur di jl. Prof. Ir Sutamu
pekerjaannya sekarang adalah pedagang mempunyai dua anak kandung,
awal mula bertemu dengan N vang sekarang adalah istrinya sejak
bersekolah di SMA Xaverius, mereka sudah lama menjalin hubungan sejak
SMA kelas 2 vang di mana Pada saat iln mereka sama-sama pelajar
kemudian berpacaran sampai 4 tahun lamanya diantara kedua orang tma
mereka menerima hubungan anak-anaknya yang dikarenakan orang ma
mercka adalah teman lama sehingga hal tersebutlah vang memicu
diresminya pernikahan mereka. Tibalah masanya saat menjelang
pernikahan pada 14 july 2018 mereka berdua R dan N masih memegang
agamanya sam sama lain hal tersebut memicu keanehan pada masyarakat
vang disebabkan masyarakat di Batraja merupakan mayoritas muslim
kemudian hal tersebutlah yang membuat kedua orang a dari pihak laki-
laki dan perempuan untuk menanyakan pendapatl pada tokoh agama Buddha
kemudian di sana tokoh agama Buddha mengatakan bahwasanya
pernikahan adalah kenyataan sosial vang wajib diterima masyarakat
dikarenakan untuk melanjutkan keturunan dan lain sebagainya. Dan dalam
agama Buddha pernikahan beda agama tidaklah dilarang, yang paling
penting  iu  dikatakannya keduanya bisa saling memahami, tidak
memaksakan kepentingan pribadi maupun bisa menerima perbedaan. Maka
setelah mendapatkan pencerashan dan wkoh agama Buddha tersebut
akhimya mereka melakukan pernikahan di lvar negeri di singapura dan
untuk kembali ke Indonesia mereka melakukan pencatatan di kantor catatan

sipil unuk di catatkan di instansi tersebut bahwa pernikahan mereka sudah

* Hasil wawancara bersama Pelaku Eyang berlokasi pada JI Rs. Villa Dago. Baturaja Timuar,
15 November 2022
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sah. Hingga sampal saat ini B dan N berpegang pada agamanya masing-

masing .

® Hasil wawancara bersama Pelaku R, yang berlokasi pada . Prof Ir.Sutami, Batoraja Timur, 15
Movember 20022
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ANALISIS PERNIKAHAN BEDA AGAMA DI KECAMATAN BATURAIJA

BAB 1V

TIMUR DALAM PANDANGAN TOKOH AGAMA DAN TOKOH

A. Jumlah Pasangan Yang Menikah Beda Agama Di Kecamatan Baturaja

Timur ?

Berdasarkan dari data dinas catatan sipil vang melakukan perkawinan beda

agama sebagai berikut:

MASYARAKAT

NO NAMA DESA

JUMLAH PERNIKAHAN BEDA AGAMA

1 Kemalaraja 2 orang
2 Kemelak Tidak ada
3 Air Paoh 5 orang
4 Baturaja Lama 2 orang
5 Baturaja Permai Tidak ada

B. Bagaimana Hukum Pernikahan Beda Agama vang dilakukan di Kota

Baturaja Menurut Pandangan Tokoh Agama?

1. Pandangan Tokoh Agama

Menurut Ustadz Sanun dan Ustadz Agus Pernikahan beda agama ini
sudah jelas di larang baik dalam Hukum Islam dan Hukum Negara, Tetapi
Apa baoleh buat hal tersebut dianggap enteng oleh Pelaku vang melakukan
perkawinan haram tersebut, entah bagaiamana mereka melakukannya
mungkin dengan segala cara mereka menghalalkan permnikahannya sebab
mana mungkin pernikahan mereka bisa diterima, jika baik dari instansi

maupun agama yvang mereka vakini sebagian juga tidak mengizinkan

menurut ustadz sanun dan ustadz Agus.™

Bapak Ikhsan selaku pegawai MUI menegaskan suat pernikahan
berbeda keyakinan merupakan perkawinan yvang tdak sah dan Haram

™ Hasil wawancara bersama a dan Ustade Agus, vang berlokasi pada 11.Dr Moh Haita, Baturaja

Timwur, 1 7 Movember 2022
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dilakukan. “Majelis Ulama Indonesia sudah jelas menyatakan bahwa nikah
beda agama i haram dan batal. Dia juga menunjukkan bahwa pernikahan
itu ilegal sementara hukumnya adalah perzinahan. Artinya selamanya akan
zina, maka Ketika pernikahan tersebut dianggap tdak sah, maka
menuruinya anak tersebut tidak dapat diwakilkan oleh laki-laki yang
membesarkannya™  banyaknya pernikahan beda agama cukup
mengkhawatirkan karena dapat mempengaruhi ganis keturunan. “Ttulah
vang membuat umat islam khawatir dengan banvaknya peristiwa
perkawinan beda agama, vang takutnyva dikemudian nantinya dilegalkan
oleh pemerintah. pernikahan beda agama sudah menjadi perbincangan
publik sejak viralnva pernikahan dua mempelai berbeda agama di Bamraja.
Sehingga masyarakat Di baturaja mengangeap perisiwa perkawinan beda
agama merupakan hal vang biasa, karena semenjak di berlakukannya
undang-undang admimstrasi kependudukan perkawinan beda agama bisa di
catatkan. Maka dari iln pemerintah harus bertindak untuk mengatasi agar
tidak terjadinya pernikahan beda agama tersebut.

Menurut Ustadz liwa selakun pegawai KUA, ada dua lembaga
pencatatan perkawinan, Departemen Agama (KUA) untuk agama islam dan
Departemen Catatan Sipil (KCS) untuk agama non-islam. Pernikahan dapat
diartikan sebagal suatu ikatan lahir dan batin pria dengan wanita sebagai
suami dan istri yang bertujuan untuk membimbing keluarga ataun rumah
tangga yang sakinah mawaddah warahmah. Tetapi, bagaimana pencatatan
terhadap pernikahan vang berbeda kevakinan? Permkahan lintas agama
bukanlah perkawinan campuran menurut hukum nasional di indonesia,
sehab perkawinan campuran didalam Undang-undang Perkawinan beda
agama dianggap suam perkawinan antara warga negara Indonesia dengan
negara asing, jadi bukanlah pernikahan beda kevakinan. Dalam masyarakat

seperti Indonesia, sangat mungkin terjadi perkawinan antara dua orang yang

" Hasil wawancara bersama Bapak Ikhsan di kediaman, vang berlokasi pada JIProf Ir Sutami,
Baturaja Timuar, 15 Movember 2022
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berbeda agama. Contohnya Sebagian orang yang mampu secara materi bisa
saja tidak memikirkan atanpun mempermasalahkan karena bisa menikah di
negara lain, namun bagaimana dengan pelaku vang kondisi ekonominya
kurang memadai, hal ini akan menimbulkan masalah-masalah hukum.
Namun terdapat dua pendekatan dalam legitimasi permikahan beda agama:
Pertama, salah sam dari mereka dapat melakukan konversi, tetapi im
merupakan penvelundupan hukum, kKarena vang terjadi hanyalah secara
hukum untuk dapat mengelak dari ketentuan No. 1 Tahun 1974 pasal 2 ayat
l. Tetapi, sesudah melakukan pernikahan, mereka pelaku perkawinan beda
keyakinan kembali ke kevakinannya masing-masing. Meskipun hukum
positif di Indonesia tidak memungkinkan bagi umat Islam uniuk menikah
berbeda agama, maka prakuk tersebut tetap dilakukan.

Adanya suamu perkawinan beda agama disebabkan jaman dahulu
pemerintah belanda menyisihkan hukum vang ada dan aturan-aturan yang
sudah di tenukan Agama. KUA Baturaja sendiri tidak dapat mencatatkan
Pernikahan Beda Agama karena KUA mengikuti aturan dari pemerintah
sesuai pada Undang-undang tahun 2019 No. 16 mengenai perubahan pada
Undang-undang tahun 1974 No. | perihal perkawinan. Pada pasal 2 avat 1
Undang-undang tersebut menjelaskan suatn perkawinan akan sah apabila di
lakukan  berdasarkan hukum  agamanya —masing-masing  serla
kepercayaanya,™

Menurut Tokoh Agama vaitu bapak Bahren, Pernikahan beda agama
merupakan Pernikahan antara seseorang yang berbeda keyakinan contohnya
islam dan kristen, bapak bahren mengatakan Padahal semuoa agama i
menginginkan pernikahan terjadi antara duva orang yang seagama atau
seiman kKarena i adalah pernikahan yang ideal. Dan segi dampak
pertkawinan beda agama cenderung menimbulkan berbagai masalah di masa
vang akan datang, hal imi berkaitan dengan hubungan suami istri dan

™ Hasil wawancara bersama Ustadz liwa yvang berlokasi pada, Batwraja Timur, 15 Movember
22
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dampaknya terhadap anak jika memiliki anak, dilihat dari luar mengenai
Pasangan yang Menikah beda agama awalnya dilakukan hanya karena cinta,
vang perbedaannya dianggap remeh seiring bertambahnva usia tentu akan
merasakan akibatnya. Perkawinan beda agama memiliki permasalahan yvang
dapat mempengaruhi kebahagiaan dan keharmomisan keluarga dengan
akibat yang menyertainya, tentunya banyak perkawinan beda agama
berakhir dengan perceraian, namun Udak semua orang juga memahami
akibat dari perkawinan beda agama tersebut. Bapak Bahren menurutnya
pernikahan beda agama yvang persetujuannva diakui oleh hakim pengadilan
negeri agar bisa melaksanakan perkawinan maka hal tersebut merupakan
penyelundupan hukum karena faktanya di Indonesia tidak bisa melakukan
pernikahan beda agama, sesual pada undang-undang 1974 nomor 1. Ketika
mereka memaksakan suatu pernikahan beda agama maka mereka dapat
dikenakan akibat hukum vang di mana akibat hukumnya ialah pernikahan
mereka dianggap tidak sah baik oleh negara maupun agama. Dan apabila
mercka mempunyai anak dar hasil pernikahan beda agama maka anak
tersebut tidak akan mendapatkan harta waris dan anak tersebut hanyva
memiliki hubungan hukum dengan ibunva. Dan jika pelaku pernikahan beda
agama ingin melakukan perceraian karena terjadinya permasalahan dalam
rumah tangga maka salah satu pihak lainnya dapat menuntut pembatalan
perkawinan. Didalam Undang-undang No.l tahun 1974 pasal 2 ayat 1
tentang perkawinan Perkawinan sah apabila menurat agama dan
kepercavaannya masing-masing karena itu setiap agama mengharuskan
pasangan menikah dengan vang seiman. Dari undang-undang tersebut maka
pelaku menghalalkan segala cara dengan melakukan penghindaran terhadap
hukum yang berlaku dengan cara vaitu penyelundupan hukum dengan cara
melakukan proses pelaksanaan pernikahannya di dua agama. dan juga nikah
di luar negeri serta lainnya. Berhubungan dengan peristiwa pernikahan beda
agama di Baturaja vang masih terjadi diakibatkan oleh disahkannya undang -
undang administrasi kependudukan sehingga pelaku vang menikah diluar

negara bisa mencatatkan perkawinannva di indonesia. Menurut hukum
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perdata internasional Indonesia perlu mengubah atan membuat sua aturan
vang mengaiur secara tegas dalam menata hukum pernikahan beda
keyakinan. Ketika hukum ditata dengan ketegasan terkait perkawinan yvang
beda kevakinan maka tidak ada lagi peluang mereka unmk melakukan suata
penerobosan hukum dalam melaksanakan perkawinan beda keyakinan lagi.
Berhubungan dengan pernikahan yang berbeda keyakinan di kantor catatan
sipil hanya bisa menerima pencatatan pernikahan beda agama. untuk
melangsungkan pernikahannya mereka harus di luar negeri hal tersebut
harus dibumhkan persemjuan. Dalam wawancara dengan pegawai kantor
catatan sipil mereka yang seharusnya mencatatkan perkawinan yang sesuai
dengan hukum Indonesia saja tetapi sekarang berbeda vang disebabkan
dengan adanva aturan dari pengadilan negeri bagi pengadilan negeri vang
menerima permohonan pernikahan beda agama saja.™

Dan Menurut Ustadz liwa permkahan beda agama merupakan
perkawinan silang antara seseorang vang berbeda akidah, menuruinya
bahwa dalam ajaran Islam, kelidupan vang damai antara suami istri akan
tercapai jika kedvanya agama vang berkeyakinan yang sama, jika mereka
kekeh untuk pendiriannya, tidak man melakukan pindah agama agar seiman,
maka hal tersebut akan menimbulkan banyak kesulitan contohnya dalam hal
beribadah, memilih agama anak yang nantinva mengikuti agama ibunya
atau ayvahnya, maka dari it kita sebagal umat muslim janganlah melanggar
aturan yang sudah di amr karena sudah jelas pada surah Al-Bagarah ayat
221 sebagai berikut:

rhslj;d;uu;#;myuﬁj ui_yuﬂl_ﬂdu.dllpiu'ﬂj
,le_.i,d_,.u‘_p_pug.m, iy .;H'J”Jﬂu‘!,t
-I.H"‘i.'l' h.'l.ui_;h.dl_’i.nﬂ 4.5'1'1 _F--.'I:l ..u:ll_‘ _!LH i.:"“ u_F-.uaﬂ_‘i

Yang Artinva: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musvrik,
sehelum mereka beriman. Sesungpuhnva wanita budak vang mukmin
lebih baik dari wanita musvrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan

™ Hasil wawancara bersama Bapak Bahsen, yvang berlokasi pada J1.Prof Ir.Sutami. Baturaja
Timur, 15 Movember 20022
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Janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungpuhnya budak vang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, Walaupun dia menarik hatima.
Mereka mengajak ke meraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nva. Dan Allah meneranghan ayvat-ayat-Nva
(perintah-perintah-Nyva) kepada manusia supava mereka mengambil
pelajaran.

Menurut ustadz liwa ketika sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an di
larang maka vang namanya pernikahan beda agama sebagaimana dilarang
maka tidak dapat di ganggu gugat. Tetapi Selain i kita juga harus melihat
sejarah vang dimana baturaja sejarahnya dahulu banvak militer luar negeri
vang datang contohnya China vang masuk sebelum masa Belanda sehingga
pada zamannya banyak wanita negen kita menikah dengan orang china
(menikah beda agama). sehingga kota baturaja di kenal sebagai kota yvang
toleransi nya unggi seperti saling menghargai antar agama tidak
memandang asal-usul dari mana, yang menjadikan hal tersebut termasuk
pada faktor penyebabnya pemikahan beda agama tersebut. Walaupun
demikian kita harus mengikot aturan yang berlaku di negara kita tercinta
ini Maka, jika masih terdapat ada vang melanggar aturan maka mereka
wajib dan siap menerima risiko yang ada. "

Dan Menurut Ustadz Sanun dan Ustad Agus Menurut Ustadz
sebagai wokoh Agama di Kecamatan Batraja Timuor, pernikahan beda
agama adalah perkawinan seseorang yang berbeda kevakinan akidah,
menuruinya Pada zaman sekarang memilih pasangan Hidup semakin tidak
bisa dibatasi Oleh sekat geografi, asal-usul, warna kulit, bahkan Agama.
Misalnya dulu orang Indonesia menikah dengan orang vang jauh dan
Berbagai kabupaten, sekarang Sering menikah dengan orang vang berbeda
provinsi Bahkan berbeda negara. Contohnya ibaratkan Orang Jawa tidak
masalah menikah Dengan orang Minang, Orang Sunda Menikah dengan

Orang.

M Hasil wawancara bersama Ustadz liwa, vang berdokasi pada 11 Prof Ir.Sutami, Baturaja
Timur, 15 Movember 20022
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Bugis tidak dilarang. Atas dasar tersebut membuat Perkawinan Beda
agama Di baturaja ini tidak dapat Dihindarkan, dan pada masa sekarang juga
hukum-hukom vang ada seperti bisa di Beli misalnya jika sudah jelas di
larang maka mereka mencari jalan aliernative Untuk bisa melakukan
perkawinan tersebut. Sedangkan Ustadz Ikhsan berpendapat perkawinan
vang dilakukan oleh pasangan yang berbeda agama, pernikahannya Itu telah
melanggar hukum Allah (Al-Qur'an) seperti dalam surah Al-Bagarah ayat
221, serta ayat lainnya, dan dampak di dalam pernikahan beda tidak sahnya
pernikahan pelakunya, maka tidak sah juga anak hasil dan perkawinannya
dan pembagian waris untuk anak juga sulit untuk mengaturnya hanya bisa
mendapatkan hibah manpun wasiat dari orang tuanva,serta pemilihan agama
anak ,tetapi hal tersebut sudah menjadi nsiko bagi mereka yang melakukan
maka dari itu kita harus menjaga keluarga Kita pada masa sekarang ini agar
terhindar dari keburukan.™

2. Pandangan Tokoh Agama Buddha

Menurut koh chilli suatu perkawinan beda agama merupakan hal vang tdak
dapat dihindari pada saat ini dikarenakan kita merupakan negara bhinneka
mnggal ika yang pada dasarnya Kita merupakan negara vang beranekaragam
Tetapi pernikahan mereka tidak bisa dirertui dalam agama kami karena
Merupakan pernikahan antara dua orang yang tidak seiman.

Menurut koh willi pernikahan beda agama boleh saja dilakukan tetapi
agama kami maupun negara Kita melarang adanya perkawinan tersebut., jika
sudah terjadi adanya perkawinan antara seseorang vang tidak seiman maka
va tdak apa-apa asalkan masing-masing diantara mereka saling mengerti
dan memahami antara perbedaan satu sama lain kenapa karena di dalam
pernikahan baik iu yang seiman maupun tidak seiman mereka sendiri wajib
menurunkan ego masing-masing ketika terjadinya sesuatu yang memicu

adanya suatu perbedaan baik dari laki-laki maupun perempuan agar

" Hasil wawancara bersama Usiadz dan Ustadz Agus, vang berlokasi pada J1.Dr. Mok Harta,
Baturaja Timuar, | T Movember 2022

"2 Hasil wawancara bersama koh chilli,vang berlokasi pada JLlorong Sunda, Baturaja Timur,
24 Jamuari November 2023
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terthindar dari permasalahan dalam rumah tangga sebab pernikahan vang
tidak seiman lebih banyak masalah ketimbang yang seiman itu sendiri.™
J.Menurut Tokoh Agama Kristen

Menurut Jodi Yoshua kami yang beragama krisien melarang pernikahan
beda agama khususnya dan komunitas kami sebab hukum kami sudah jelas
melarang untuk kami menikah di luar agama kami. Wajib sesama kristen
dalam menikah. Untuk sekarang-sekarang ini kila sesama warga négara
Indonesia wajib Kita mengikuti hukum yvang ada dan juga hukum di
Indonesia ini juga sulit unk melaksanakan perkawinan vang berbeda
Keyakinan. ™

Menurut Bapak meikhel sesuai pada 2 korintus 6:16-17 disana mengatakan
kepada siapa saja vang mempunya keinginan untuk memiliki pasangan
vang berbeda keyakinan paulus berkata sebagai berikut: janganiah kamu
merupakan pasangan vang tidak seimbang dengan orang-orang vang fak
percava. Sebab persamaan apakah terdapat antara kebenaran dan
kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang dapat bersatu dengan gelap?
Persamaan apakah vang terdapat antara Kristus dan Belial? Apakah
bagian bersama orang-orang percava dengan orang-orang tak percaya?”
Kalimat “Pasangan tidak seimbang” yang dikatakan Paulus itu, dalam
bahasa Inggris dituliskan sebagai “wnequally yoked”, yang artinva kuk
yang tidak seimbang. Pada jaman itu, sebuah kuk akan dipasangkan pada
sepasang lembu vang memiliki tinggi vang sama sehingga mereka
bisa menanggung beban vang seimbang untuk menarik pedati atau
menarik bajak. Maka hubungan vang beda agama pada akhirnya akan
mengeoyahkan iman seseorang. Ketika kita menggeser posisi Tuhan untuk
orang yang Kila cintai, maka dia sudah menjadi sebuah berhala dalam hidup

kita. ™

¥ Hasil wawancara bersama koh willy, vang berdokasi pada J1 lorong Cemara, Baturaja Timur,
24 Jamuari 2023

™ Hasil wawancara bersama Jodi Yoshisa, vang berdokasi pada 11 Tulung Asung, Baturaja
Timur, 24 Janoari 2023

™ Hasil wawancara bersama Bapak Meikhel, vang berokasi pada J1sukarava, Baturaja Timur,
24 Jamuari 2023
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C. Bagaimana Pandangan Tokoh Masvarakat Terhadap Pernikahan Beda
Agama di Baturaja Timur?
1. Pandangan Tokoh Masyarakat

Menurut  bapak Sugiat selakn prakiisi hukum di bawraja,
Mengatakan Secara hukum, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri. Menurut bapak
Sugiat, mjuan terbenmknya keluarga atan hubungan rumah angga vang
bahagia dan langgeng bagi pasangan suami istri didasarkan pada keyvakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai agama. Ia menilai pernikahan
pasangan heteroseksual jelas  bertentangan dengan Undang-undang
Perkawinan. Karena ada fakia vang terjadi ketika pernikahan beda agama
antara kedua mempela kebanvakan tidak berlangsung lama. Karena salah
satn Penyebabnya adalah perbedaan keyakinan yang menvebabkan Gagal
dalam Berumah tangga, bapak Sugiat . menilai aturan tentang legalitas
perkawinan sudah sespai, sebagaimana diatur dalam UU Perkawinan.
Undang-undang ini menetapkan bahwa suatu perkawinan sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agama atan kepercayaannya.
Selain i, setiap perkawinan harus dicatatkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Menurutnya, hal ini sangat diperlukan
karena mencatatkan setiap perkawinan adalah mencatat peristiwa-peristiwa
penting dalam hidup seseorang. “Misalnya, kelahiran dan kematian dicatat
dalam akta, pernikahan beda agama ini merupakan pernikahan vang haram
untuk di lakukan tetapi dalam undang-undang 1974 No. | menurutnya
undang-undang tersebut tidak mengamr dengan jelas mengenai pernikahan
beda agama sehingga fakia di lapangan yang terjadi di baturaja ini para
pelaku perkawinan beda agama mereka dengan berdalih pindah keyakinan
sementara terlebih dahulu setelah menikah mereka balik lagi ke agama yang
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awal , oleh sebab itm masyvarakat menganggap melakukan pernikahan beda
Agama merupakan hal vang biasa di lakukan, karena adanya beberapa
masyarakat melakukan perkawinan beda agama diluar negen dan adanya
perl:awinan.“‘

Menurut bapak Ponmiman praktisi hukum selaku tokoh masyarakat,
Mereka Pelakn pernikahan beda Agama yang man melangsungkan
pernikahan wajib  melakukan Pencatatan Nikah sebeluom melakukan
permikahan, khususnya Departemen Agama untuk Pengantin yang
beragama islam dan catatan sipill unmk Non-Muslim, sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 2 sampai dengan 9 Perpres tersebul. Pada bulan
Seplember tahun 1975 mengenai tentang pelaksanaan Undang-undang No.
| Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pertanvaanya Bagmimana dengan
pernikahan vang harus diravakan oleh pasangan vang berbeda agama?
Menurut bapak Poniman Negara Indonesia tudak memiliki aturan hukum
vang jelas Dalam mengatur perkawinan beda agama. pada Avat | Pasal 2
Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Republik Indonesia
Didalamnya mengatur bahwa “perkawinan adalah sah apabila dilaksanakan
sesuai dengan hukum masing-masing agama dan keyakinannya™ Menujuk
pada undang-undang di atas, tentu ada tafsiran-tafsiran para ahli hukum
apakah suatu pernikahan beda agama diperbolehkan maka hal tersebut boleh
asalkan dilakukan sesuai dengan hukum agamanya rnasing-mming_”

Menurut Bapak Cecep selakun pegawal Pengadilan Neger
mengatakan bahwa Undang-undang yang mengatur pernikahan beda agama
sendiri sudah secara Jelas dalam menjelaskan Perkawinan beda agama.
Seperti Ketenan pada Penutup Undang-undang Perkawinan disebutkan
bahwa “Untuk perkawinan dan segala sesuatu mengenal dengan
pernikahan wajib berlandaskan sesuai Undang-undang tersebut, saat

™ Hasil wawancara bersama Bapak Sugiat yang berlokssi pada J Lintas Sumatera
Pengandonan, Baturaja Timur, |8 NMovember 3022

™ Hasil wawancara bersama Bapak Poniman, yang berlokasi pada JLjend A vani . Bamraja
Timur, 15 Movember 20022
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Undang-undang ini di jalankan maka ketentuan-ketentuan yvang sudah diatur
pada Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wethoek), dan
Ordonansi Perkawinan Indonesia Kristen (Howelijks Ordonantie Christen
Indonesiers 85,1933 No. 74), serta amran-amran Pernikahan Campuran
(Regeling op de gemengde Huwelijken 5. 1898 No. 158), dan aturan-aturan
lain vang sudah ditata pada perkawinan sejauh ini telah diatur dalam
Undang-undang tersebut, tetapi hal tersebut diangeap sudah habis masa
berlaku. “Secara a Contrario, maka ketetapan suatu pernikahan beda agama
ditetapkan sesuai vang tertuang dalam ketentnan perkawinan, aluran-aturan
pada Hukom Perdata didalamnya terdapat undang -undang untuk
mengungkap bahwa disana tdak ada perawran yang mengatur perihal
pernikahan beda agama. Tetapi: ketentuan im tidak dapat menjadi penentu
karena ada suatu penafrisan serta perspekuf antara para ahli hukum vang
berbeda. aturan yang terdapat didalam undang-undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2006 mengenal Adminisirasi Kependudukan pada Pasal
35 meresmikan bahwa: “Pencatatan Perkawinan sebagaimana yang terfuang
dalam Pasal 34 berlaku juga bagi: Perkawinan yang diresmikan darn
Pengadilan; dan Pernikahan seorang dari Negara Asing yvang dilaksanakan
di negara Indonesia dengan perselujuan atau permintaan seseorang Negara
Asing 1 sendin. “Permikahan vang diresmikan dan Pengadilan adalah
pernikahan yang dilaksanakan antar-umat yang berbeda keyvakinan. Yang
Sudah di tetapkan didalam Administrasi Kependuwdukan, Agama yang
berbeda didaftarkan di Kantor Catatan Sipil, sebagaimana diatur pada
Undang-undang tentang Manajemen sipil. berhubungan dengan fenomena
pernikahan beda agama yang masih sering terjadi karena tidak terdapat
adanya ketegasan amran hukum pada atran yang mengatur perkawinan
berbeda keyakinan, maka sebaiknva negara vang menvesuaikan uniuk

memperbaiki atau merevisi aluran vang mengatur Perkawinan, agar tidak
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menimbulkan penyelundupan hukum bagi para pihak yang ingin melakukan
pernikahan beda agama. ™

Menurut pendapat bapak palo permikahan beda agama adalah
pernikahan yang berbeda dalam kevakinannva, selaku kewa RT vang
menangani kasus pernikahan beda agama. menurutnya bahwasanya
pernikahan beda agama sudah dilarang dalam agama [slam tetapi tetap saja
di kecamatan Baturaja Timur ini melakukan pernikahan beda agama
tersebut vang dikarenakan suatu pernikahan beda agama bukan suatu hal
vang aneh sebab negara Indonesia juga negara yang bhinneka mnggal Tka
vang beragam agama. Dan menurut bapak palo pernikahan beda agama ini
sudah dilarang di dalam undang-undang maupun dalam hukom Islam, etapi
pada faktanva peraturan tersebut banvak vang melanggar vang disebabkan
kurangnya ketegasan undang-undang terhadap pelaku perkawinan beda
agama, mereka yang melakukan pernikahan beda agama juga disebabkan
karena saling mencintai yang paling umumnya. fakior ekonomi, atau bahkan
Memperbaiki keturunan, maupun hal lainnya. ™

Menurut Menurut Bapak Sugeng selaku advokat, pernikahan beda
agama Perkawinan seseorang vyang berbeda keyakinan mengatakan
Legalitas Pernikahan beda agama di Batraja tmur ini merupakan suatu
vang tidak asing karena dari zaman dahulu juga sejak zaman nenek buyut
kita pada menikah dengan orang belanda dan orang cina pada masa perang.
jadi legalitasnya itu bisa di katakan sudah pernah di lakukan oleh orang pada
zaman dahulu, Tetapi kan untuk sekarang imi sudah di atwr semuanya
tentang legalitas pernikahan ya maka kita sebagmi masvarakat wajib
mengikuti aturan-aturan yang teriera dalam undang-undang, Untuk urusan
pelaku pernikahan beda agama vang melanggar aturan bisa jadi disebabkan
saling cinta yang Mengakibatkan mereka menghalalkan segala cara demi
pernikahan nya berjalan dengan lancar, ya bisa dengan cara menikah di luar

™ Hasil wawancara bersama Bapak Cecep, jl Anwar Sasro Ds Kemalaraja, Bamraja Timur, 15
Movember 2022

™ Hasil wawancara bersama Bapak PaloJ] terusan, Bawraja Timur, 16 November 2022
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negen yang dimana diluar negeri itu bisa melakukan pernikahan beda agama
dan legal untuk dilakukan, dan ada juga melalui putusan Pengadilan Negerni
jika tidak mampu keluar negeri. Tapi, di pengadilan negen juga mengikut
Proses jikalan permohonan mereka vang mau menikah beda agama di terima
oleh Hakim. Menurut bapak sugeng ondak ada larangan yang jelas dalam
pernikahan beda agama di negara Kita yang membuat masyarakat bimbang.
maka dari i mereka yang melakukan perkawinan beda agama melakukan
putusan kasasi, sehingga permohonan pernikahan beda keyvakinan banyak
diterima kantor catatan sipil. hal tersebut membutuhkan dukungan undang-
undang seperti aturan pada hak asasi manusia tahun 1999 No. 39 karena
manusia mempunyai hak dalam memilih pasangan hidup yang dimana
orang lain dilarang untuk mencampuri hak seseorang. sehingga pernikahan
beda agama bisa dilakukan, dan ada dua fakia lagi yaitu pelaku melakukan
perkawinan beda agama tersebut dengan cara berpura-pura salah satu
pasangan ikut agama salah sam mempelainva dan setelah menikah dengan
agama i mereka kembali ke agama vang semula. Yang kedua pelaku
melakukan pemikahan beda kKeyakinan di luar negeri hal tersebum
merupakan penvelundupan hukum karena untuk mendapatkan keabsahan
perkawinan tetapi dengan cara idak mematuhi hukum berlaku yaitu pasal 2
ayat (1) pada undang-undang tahun 1974 No. | entang perkawinan beda

agama. ™

H! Hasil wawancara bersama Bapak Sugeng, vang berlokasi pada Jl Sepancar, Baturaja Timur,
19 November 2022
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1. Tokoh Masyarakat Desa Kemalaraja

Na. Pertanyaan Nama Masvarakat Pendapat

] bagaiamana tanggapan Bapak Petrus | .pernikahan beda
hapak terhadap pernikahan agama yang terjadi di
beda agama vang terjadi di baturaja timur ini
hatraja tmur ini? merupakan hal vang

sudah pernah terjadi
sejak dulu bukan baru-
baru ini saja. Jadi sudah
sangat biasa hal
tersebut terjadi. Dan
untuk hukumnya hal
tersebut tidak di
perbolehkan dan

hukum agama Krisien.

2 Apakah ada instansi yang 2. Untuk instansi yang
membolehkan suatu ada di Kot Bamraja
pernikahan beda agama Timur ini Rata-rata

tidak membolehkan

kalau pun ada hanva
untuk mencatatkan
Perkawinannya saja dan

menikahnya tetap di

luar negeri.

al




M.

Pertanyaan

Nama Masyarakat

Pendapat

hagaiamana tanggapan
bapak terhadap pernikahan
beda agama vang terjadi di

baturaja tmur ini?

Bapak Rosidin

1 Sangat Miris
pernikahan beda agama
semacam itu semakin
bertambah, sebab kurang
legasnya pemerintah vang
dimana masih
memperbolehkan mereka
menikah di luar negeri
lalu pulang-pulang
perkawinannva di catat
dukcapil. Seharusnya
pemerintah menutup
akses tersebut agar tidak
ada lagi yang

melakukannya.

[

Apakah ada instansi yang
membolehkan suatu

pernikahan beda agama?

2 Instansi sendin tidak
memperbolehkan sebab
dilarang menikahkan
seseorang yang tdak
seiman. Hanva saja
pencatatan
perkawinannya yang

boleh di catatkai.




M.

Pertanyaan

Nama Masyarakat

Pendapat

hagaiamana tanggapan
bapak terhadap pernikahan
beda agama vang terjadi di

baturaja tmur ini?

Bapak Agus

1 Jelas udak boleh dalam
agama Kristen kami
diajarkan untuk tidak
menikah tdak seiman
sebab perkawinan
semacam 1tu tdak bakal
bertahan lama dan
memicu pertengkaran
saja di dalamnya karena
beda agama sangat
berbeda dari segi apapun.
Pernikahan beda agama
tidak di rerima Tuhan

kami.

Apakah ada instansi yang
membolehkan suatu

pernikahan beda agama?

2 Tidak ada instansi yang

membaolehkan.
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2. Tokoh Masyarakat Desa Kemelak

Na. Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat
l. | bagaiamana tanggapan Bapak solihin ] Perkawinannya Haram
hapak terhadap pernikahan dan Anak-anaknva ikut
beda agama vang terjadi di kena imbas. Kasihan
hatraja tmur ini? anak-anaknya nanti dapat
cemochan dar tetangga-
letanggea nya karena
orang wa mereka
menikah beda agama
vang secara hukum tidak
sah perkawinannya
2 Apakah ada instansi yang 2 Tidak ada instansi yang
membolehkan suatu membolehkan
pernikahan beda agama? perkawinan tidak seiman
untuk di baturaja sendin.
No. Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat
l. | bagaiamana tanggapan Bapak Marhan 1. Yang jelas kita udak

bapak terhadap pernikahan
beda agama vang terjadi di

baturaja tmur im?

boleh menikah Beda
Agama karena dilarang
dalam agama untuk vang
sudah terlanjur menikah
beda agama berarti
mereka sudah siap
terhadap konsekuensi
dampak negatif serta
positif yang di dapat di
dalam rumah tangganya

manti.
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Apakah ada instansi yang
membolehkan suatu

pernikahan beda agama?

2 Tidak ada instansi yang
mau menerima
perkawinan beda agama
kecuali pencatatan

perkawinannya di catatan

sipil.
Mo. Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat
1 bagaamana tanggapan Bapak Wadi 1 Menut saya Boleh-
hapak terhadap pernikahan boleh saja menikah beda
beda agama vang terjadi di agama karena setiap
baturaja timur ini? orang punya hak dalam
memilih pasangan hidup
dan urusan dosa Kita
Masing-masing saja,
lagian perkawinan yang
tidak seiman juga sudah
biasa terjadi.
~

Apakah ada instansi yang
membolehkan suatu

pernikahan beda agama?

2 Setan saya tidak ada
instansi yang bisa
mengesahkan
perkawinan beda agama,
tetapi jalan alternatifnya
biza menikah di luar
negeri bagi yang tidak

seliman
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3. Tokoh Masyarakat Desa Air Pach

Mo, Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat

l. | bagaiamana tanggapan Bapak suhardi | .menurut saya
hapak terhadap pernikahan Namanya juga beda
beda agama vang terjadi di agidah, jika memang
hatraja tmur ini? tetap dilaksanakan dan

kedua mempelai
melakukan hubungan
suami s, maka sama
halnya mereka
melakukan zina seumur
hidupnya. karena
pernikahannya saja tidak

sih.

2 Apakah ada instansi yang Tidak ada.
membolehkan suatu
pernikahan beda agama?

Na. Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat

l. | bagaiamana tanggapan Bapak Nugi 1. Untuk i jelas
hapak terhadap pernikahan pernikahan beda agama
beda agama vang terjadi di vang bukan atas dasar
hatraja tmur ini? islam adalah haram dan

dilarang oleh Islam
sedangkan statusnya
adalah udak sah. Haram
atau pelarangan nikah
beda agama oleh Islam
tentunya bukanlah suatu

vang tidak ada dasar.
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Setiap aturan islam
tentunya memiliki
dampak vang posiuf jika
dilakukan, jika dilanggar
akan berdampak negatf

Apakah ada instansi yang
membolehkan suatu

pernikahan beda agama?

Tidak ada.

Pertanyaan

Nama Masyarakat

Pendapat

bagaamana tanggapan
hapak terhadap pernikahan
beda agama vang terjadi di

baturaja timur ini?

Bapak Yanto

Untuk i jelas
pernikahan beda agama
vang bukan atas dasar
islam adalah haram dan
dilarang oleh Islam
sedangkan statusnya
adalah tdak sah. Haram
atau pelarangan nikah
beda agama oleh Islam
tentunya bukanlah suatu
vang tidak ada dasar.
Setiap aturan 1slam
tentunya memiliki
dampak vang posiuf jika
dilakukan, jika dilanggar
akan berdampak negatif.

Apakah ada instansi yang
meinbolehkan suatu

pernikahan beda agama?

Tidak ada
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4. Tokoh Masyarakat Desa Baturaja Lama

Mo

Pertanyaan

Nama Masyarakat

Pendapat

bagaiamana tanggapan
bapak erhadap

pernikahan beda agama
vang terjadi di bawraja

timur a7

Bapak Amoy

1. Sama halnya dengan
Islam, pernikahan beda
keyakinan menurut
Kristen juga dilarang.
Karena dalam ajaran
Kristen, wjuan dan
perkawinan adalah
untuk mencapai
kebahagiaan antara
suami, istri, dan anak-
anak dalam lingkup
rumah tangga yang
kekal dan abadi. Jadi
sudah jelas bahwa
perkawinan beda

keyakinan di larang

hapak terhadap
pernikahan beda agama
yang terjadi di baturaja

Lifuiis 7

2 Apakah ada instansi yang 2 Tidak ada
membolehkan suatu
pernikahan beda agama?

M. Pertanyaan Nama Masvarakat Pendapat

l. | bagaamana tanggapan Koh aming | .Permikahan beda

agama tidak dilarang.
Di dalam agama Kami
yang terpenting adalah
saling memahami satu
sama lain, bisa

menerima perbedaan,
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dan tidak memaksakan

kepentingan pribadi.

2 Apakah ada instansi yang 2 Instasi tidak ada yang
membolehkan suatu melegalkan perkawinan
pernikahan beda agama? beda agama sendir.

Yang ingin menikah
beda agama bisa di
lakukan di luar negeri.

Nuo. Pertanyaan Nama Masvarakat Pendapat

l. | bagaamana tanggapan Koh ahf | .Menurut saya tidak

hapak terhadap
pernikahan beda agama
yang terjadi di baturaja

Lifuiis 7

boleh karena
Permikahan dalam
agama kami harus
unduk pada hukum
Buddha. Dan dalam
ajaran Buddha,
pernikahan pengikut
Buddha, hanva
diperkenankan
menikahi orang yang
memiliki kevakinan
yang sama.

Iika kevakinananya
berbeda. akan banyak
menimbulkan
pertentangan. Serta
menimbulkan suatu

misalah.

a9




Apakah ada instansi yang

membolehkan suatu

pernikahan beda agama?

2 Tidak ada, Menikah
nya tetap di luar negen
karena Indonesia

sendiri dilarang.

5.Tokoh Masyarakat Desa Baturaja Permai

No. Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat
l. | bagaiamana tanggapan Bapak Yeyen Tidak boleh melakukan
bapak terhadap perkawinan beda agama
pernikahan beda agama sebab setan sayva
yang terjadi di baturaja perkawinan semacam
tmur ini? itu tidak di perbolehkan
dalam agama manapun
dan hukum negara Kita.
Yang jatuhnya
perkawinannya tidak
sah yang akan
menimbulkan
permasalahan
2 Apakah ada instansi yang 2.Tidak ada
membolehkan suatu
pernikahan beda agama?
No. Pertanyaan Nama Masyarakat Pendapat
l. | bagaiamana tanggapan Bapak Ricki Haram Hukumnya baik

bapak terhadap
pernikahan beda agama
yang terjadi di baturaja

timmur ini?

perkawinannya, serta
anak-anaknya diangg:
anak vang tidak sah.
karena orang tua nya

sudah melakukan
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perkawinan yang tidak

sah
2. | Apakah ada instansi yang Tidak ada
membolehkan suatu
pernikahan beda agama?
Mo, Pertanyaan Nama Masvarakat Pendapat
l. | bagaiamana tanggapan Bapak Herman | .Menurut saya

hapak terhadap
pernikahan beda agama
vang terjadi di batraja

frrmur imi?

perkawinan beda agama
tersebut sudah pernah
di lakukan oleh
beberapa dari
masyarakat Kita, tetapi
dianggap suatu
peristiwa biasa. sebab
aturan yang sangat
longgar. jika negera kita
ini sudah memblokir
segala akses untuk
peluang perkawinan di
luar negen serta
memutuskan aturan
tentang adminduk yang
bisa mencatatkan
perkawinannya menunit
saya sudah bisa
terkendali dan tidak ada
lagi akses bagi mereka

menikah beda agama
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2. Tidak ada

2. | Apakah ada instansi yang
membolehkan suatu
pernikahan beda agama?
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Resimpulan

Hukum pernikahan beda agama vang dilakukan di kota Bamraja menurut
pandangan tokoh agama ?

Dalam Pandangan Tokoh Agama Pernikahan beda agama vang terjadi di
Baturaja merupakan pernikahan ilegal dan hukumnya ialah perzinahan vang
artinva akan selamanya zina. Selain i Adanya suam perkawinan beda
agama disebabkan jaman dahulu pemerintah belanda menyisihkan hukum
yang ada dan auran-aturan yang sudah di ientukan Agama. dan dampak dari
pernikahan beda agama akan tidak sah perkawinannya, maka tidak sah juga
anak hasil dari perkawinannya dan untuk pembagian waris pada anak juga
sulit, dalam mengaturnva, vang diamana hanya bisa mendapatkan hibah
maupun wasiat dari orang wanya, serta pemilihan agama anak yang
nantinva juga akan menimbulkan permasalahan didalam romah angganya.
sedangkan agama yang ada di baturaja seperti Knsten maupun Buddha juga
tidak memperkenankan perkawinan beda Agama vang dimana Mereka
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diwajibkan menikah sesama komunitasnya saja, jika pun ada vang
melakukan maka dia telah melanggar hukum yang sudah di amr twhan.
Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap pernikahan beda agama di kota
baturaja?

Menurut Tokoh Masyarakat Terkait dengan fenomena perkawinan beda
agama yvang masih sering terjadi di sebabkan fakia di lapangan pelakun
perkawinan beda agama, melakukan dengan dua cara vang pertama mereka
melakukan pindah agama sementara, baik mengikuti calon suaminya
ataupun calon istrinya. yang kemudian setelah melakukan pernikahan
mereka kembali ke agamanya masing-masing, Yang kedua melakukan
perkawinan beda agama di loar negeri tetapi hal tersebul merupakan
penyelundupan hukum didalam hukum perdata, hal tersebut demi mengelak
dari aturan hukum yang berlaku seperti undang-undang tahun 1974 No. 1
tentang perkawinan beda agama Menurut wkoh masyarakat undang-
undang ini tidak mempertegas dilarangnya pernikahan beda agama karena
masih menganut sistem belanda yang dimana mengesampingkan Ketentuan
agama dan hukom maka sehingga Masyarakal menganggap perkawinan
tersebutl merupakan hal vang biasa, dalam perihal tersebut para lembaga
mengusulkan agar pemerintah cepat dan tanggap dalam merivisi atan
mengeanti undang-undang vang belum tegas dalam mengatur perkawinan.
Guna mempersempit langkah orang yang mau menikah beda agama agar
tidak terjadi lagi hal sedemikian, karena sangatlah merusak akidah-akidah
yang ada.

B. Saran

1.

Pemerintah harus merombak isi dar aturan undang-undang 1974 No. 1
lentang perkawinan untuk memperiegas bahwa pernikahan beda agama
dilarang.

Masvarakat baik dan keyakinan vang berbeda khususnya di baturaja timur
sebaiknya mengikuti aturan yang berlakn baik dari segi hukum negara

maupun hukum agamanya masing-masing.
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Masyarakat Muslim Khususnya di baturaja timur, perlu meéemahami apa it
perkawinan beda agama Karena perkawinan tersebut akan menimbulkan
dampak negatif vang dapat merugikan din sendin maupun kelvarganya
karena pernikahan tersebut haram unink dilakokan baik secara hukum
agama maupun hukum negara.

. Tokoh agama yang ada di bamraja timur alangkah baiknya melarang dengan
legas umat-umatnva jika ingin melakukan perkawinan beda agama, karena
salah satn faktornya adalah mempersempit pergerakan pelaku pernikahan
beda agama agar tidak terjadinya peristiwa tersebut.

. Instansi-instansi yang terkait harus memberikan pemahaman-pemahaman
kepada masyarakal mengenai pelanggaran-pelanggaran yang mana saja
yang tidak boleh di langgar oleh masyarakat itu sendin.

. Kepada Saundara-saudaraka khususnva kecamatan Baturaja Timur Apapun
keadaan kalian baik keadaan ekonomi atan lan sebagmunya, percayalah di
balik derasnya cobaan hidup vang kau lalui di baliknva pasti ada suam
keindahan, yang udak dapat di ukur. Karena Allah ndak akan menguj
hambanya kecuali hambanya itu mampu, dan Allah pun Berjanji dibalik
kesulitan dibaliknya pasti ada kemudahan. bisa jadi di balik kesulitan vang
kita hadapi sekarang, suatu saal pada masanya Allah siapkan untuk kita
suatu keindahan yaim dengan cara mengangkat derajat kita untuk kava di
dunia maupun di akhirat kelak. Maka dari itu saudara-saudaraku jangan
jadikan suatu alasan menikah beda agama sama orang vang berada, hisa
membuat dirimu diangkat derajatnya. Justru bisa saja hal tersebut membuat
mu jatuh sejaiuhnya bahkan serendah-rendahnva. Karena sesuatun vang
diambil dengan cara Haram maka akan menghasilkan hasil yang haram juga
sehingga hidup tidak akan ada keberkahan di dalamnya
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